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MOTO 

 

 Tuhan pasti memberi 

apa yang kamu 

butuhkan, bukan apa 

yang kamu inginkan. 

 

 Dalam kehidupan, kamu 

dihadapkan pada banyak 

pilihan, karena hidup 

itu suatu pilihan.  
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ABSTRAK 
 
 

Rahayuningtyas, Catur Estri. 2007. Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung 
Intrakalimat Pembelajar BIPA Level Intermediate di Puri Indonesian 
Language Plus Yogyakarta Tahun 2007.  Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan 
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 
Sastra, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata 
Dharma. 

 
 Penelitian ini meneliti kemampuan menggunakan kata penghubung 
intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri Indonesian Language 
Plus Yogyakarta tahun 2007. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level 
intermediate di Puri Indonesian Language Plus tahun 2007. 
 Populasi penelitian ini adalah pembelajar BIPA level intermediate di Puri 
Indonesian Language Plus Yogyakarata pada bulan Januari sampai Maret 2007 
yang berjumlah 17 orang. Jumlah data yang terkumpul sebanyak 16. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi. Jadi, sampel yang diambil 
sebanyak 16 orang pembelajar BIPA level intermediate di Puri Indonesian 
Language Plus.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis tentang 
kata penghubung intrakalimat yang sudah diajarkan di level intermediate di Puri 
Indonesian Language Plus. Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif, terdiri 
dari pilihan ganda dan menjodohkan. Analisis data yang digunakan adalah 
mengumpulkan data, mengoreksi hasil tes dan memberi tanda jika ditemukan 
kesalahan, memberi skor berdasarkan jumlah jawaban benar dibagi skor maksi-
mum dikali seratus, dan mengubah skor mentah ke nilai jadi dengan meng-
gunakan rumus untuk menghitung skor rata-rata ideal kemampuan pembelajar 
BIPA.  Langkah selanjutnya adalah mencari konversi nilai dengan mengetahui ter-
lebih dahulu simpangan baku idealnya. Setelah diketahui skor rata-rata ideal dan 
simpangan baku ideal, konversi nilai sudah dapat dihitung. Hasil dari konversi 
nilai digunakan untuk menghitung nilai ubahan untuk mengetahui kategori pem-
belajar apakah sempurna, baik sekali, baik, cukup, sedang, hampir sedang, kurang, 
kurang sekali, buruk, dan buruk sekali. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan kata 
penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri Indonesian 
Language Plus Yogyakarta tahun 2007 berkategori baik. Berdasarkan hasil pene-
litian tersebut, penulis memberikan saran kepada tiga pihak. Pertama, pihak lem-
baga Puri Indonesian Language Plus Yogyakarta, meskipun kemampuan meng-
gunakan kata penghubung sudah baik lembaga disarankan lebih meningkatkan 
kualitas layanan dengan cara mengadakan tes kemampuan menggunakan kata 
penghubung atau tes pencapaian kemampuan pembelajar setiap akhir pembela-
jaran atau setiap memasuki level selanjutnya. Dengan demikian setiap pembelajar 
dapat diukur penguasaan bahasa Indonesianya terutama kemampuan menggu-
nakan kata penghubung intrakalimat. Kedua, pengajar BIPA, pihak pengajar lebih 
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dapat memilih teknik yang tepat ketika mengajarkan materi kata penghubung 
intrakalimat. Pengajar harus memperhatikan kemampuan bahasa dan tujuan 
pembelajar belajar bahasa Indonesia. Selain itu pengajar juga diharapkan lebih 
mampu membangkitkan motivasi pembelajar terhadap materi yang diajarkan, 
misalnya dengan cara memberi pujian kepada pembelajar jika mereka membuat 
kalimat berkata penghubung benar.   Pengajar juga lebih mengefektifkan waktu 
dengan memberi lebih banyak latihan tulis maupun latihan lisan. Ketiga, pihak 
peneliti lain, peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini, misalnya meneliti 
kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA di 
level beginner.  Penelitian dapat dilakukan di lembaga bahasa yang berbeda. 
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ABSTRACT 

 

Rahayunigntyas, Catur Estri. 2007. The Ability of Using Conjunctions in a 
Sentence of BIPA Learners Level Intermediate in Puri Indonesian 
Language Plus Yogyakarta 2007. Thesis. Yogyakarta: The 
Education Study Program of Indonesian, Local Language, and 
Literature, Departement of Language and Arts Education, Faculty 
of Teachers Training and Education, University of  Sanata Dharma. 

 
 

This research studies about the ability of using conjunctions in a sentence 
of BIPA learners level intermediate Puri Indonesian Language Plus Yogyakarta. 
The purpose of this study is to describe the ability of using conjunctions in a 
sentence of BIPA learners level intermediate Puri Indonesian Language Plus 
Yogyakarta. 
 The populiations of this research was BIPA learners level intermediate 
Puri ILP Yogyakarta from January until March which were 17 learners. There 
were 16 participants joined the research and one who was not able to do the 
instrument. The sample used was all population which was 16 learners.  
 As the instrument, this study conducted written test related to conjunctions 
that have been taught in level intermediate Puri Indonesian Language Plus. The 
data analysis was done by taking data, correcting the test, giving marks if there 
were any mistakes, giving score, operating the raw score into fix score by  using 
formula to count the ideal average score of foreign learner ability. The next step 
was to find the convert score which was used to count the learner’s score to find 
out whether a learner was categorized as perfect, very good, good, sufficient, fair, 
almost fair, poor, very poor, bad, very bad.  
  The research result shows that the ability of using conjunctions in a 
sentence of BIPA learners level intermediate in Puri Indonesian Language Plus  
Yogyakarta 2007 is good. Based on the study, the writer gives suggestion to three 
parties. First, Puri ILP Yogyakarta, although the learners’ability in using 
conjunction is already good, it is suggested to increase the quality of the service 
by conducting a proficiency test on the use of conjunction or achievement test in 
the end of the course or before taking the next level. Therefore the learners’ 
Indonesian mastery can be measured especially about the use of conjunction. 
Second, BIPA teachers, they can choose the proper techniques in teaching 
conjunction. The teachers have to pay attention on the learners, language 
competence and the purpose of learning Indonesian. Besides, the teachers are 
suggested to arouse the learners’ motivation for example by giving reward to the 
learners when they can make sentences with conjunction properly. The teachers 
may also make use of time effectively by giving more written and spoken 
exercises. Third, other researchers, they can develop this research for example to 
conduct a research on the ability in using conjunction of BIPA learners in 
beginner level. This research can be done in other language institution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini beberapa bangsa di dunia mulai memalingkan perhatiannya 

pada bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Bahasa Indonesia dipelajari untuk 

kepentingan sosial, politik maupun ekonomi. Bahasa Indonesia semakin diminati 

masyarakat internasional untuk dipelajari. Mereka mempelajari bahasa Indonesia 

dengan tujuan menguasai bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Minat 

masyarakat internasional itu dapat diketahui dan dibuktikan dengan munculnya 

pusat studi bahasa dan budaya Indonesia di berbagai lembaga pendidikan luar ne-

geri (Gatra, 2003 via Purnama). 

Bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) kini telah diajarkan hampir 

di seluruh dunia termasuk di kawasan Asia Pasifik. Bahasa Indonesia semakin 

banyak diminati untuk dipelajari oleh penutur asing, antara lain di negara Austra-

lia, Filiphina, Jepang, Korea, Rusia, India, Ceko, Jerman, Perancis, Nerlandia, 

Inggris, Amerika (Moeliono, 1989: 140).  

Peran lembaga BIPA sangat penting dalam memperkenalkan Indonesia 

kepada masyarakat internasional karena BIPA merupakan media penyampaian 

berbagai informasi tentang Indonesia, termasuk memperkenalkan masyarakat dan 

budaya Indonesia. Dengan demikian pembelajar asing yang mempelajari bahasa 

Indonesia akan semakin memahami masyarakat dan budaya Indonesia.  

1 
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Dardjowidjojo (1994: 798 melalui Gunawan, 2005) menjelaskan bahwa 

tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di mancanegara ada dua hal, yaitu untuk 

keperluan praktis dan untuk peningkatan ilmu pengetahuan bahasa dan sastra  

Indonesia. Tujuan pembelajaran BIPA untuk keperluan praktis lebih memfokus-

kan pada pembelajaran yang dianggap sebagai alat untuk mencapai tujuan 

tertentu, seperti: ingin mendapatkan pekerjaan di instansi internasional atau diplo-

matik dan untuk keperluan penelitian. Selain itu tujuan pembelajaran BIPA dapat 

digunakan untuk peningkatan ilmu pengetahuan tentang tata budaya bangsa Indo-

nesia.  

Pembelajar asing mempelajari bahasa Indonesia dengan tujuan menguasai 

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi baik lisan maupun tulisan dengan penu-

tur asli. Di negara Amerika, pembelajar asing mempelajari bahasa Indonesia kare-

na mereka berencana mengunjungi Indonesia, dapat membaca surat kabar dan 

buku-buku terbitan Indonesia, mempelajari kebudayaan Indonesia, dapat menulis 

surat dalam bahasa Indonesia, untuk keperluan pekerjaan, dan mereka memiliki 

teman atau keluarga di Indonesia (Alwi, 2000: 127).  

Soewandi (melalui Nugraha, 2000 via Gunawan, 2005) membedakan 

tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran BIPA. Tujuan umum belajar bahasa 

Indonesia adalah supaya peserta dapat berkomunikasi, sedangkan tujuan khusus-

nya adalah peserta dapat menggali nilai-nilai budaya Indonesia melalui bahasa. 

Tujuan umum ditekankan pada penguasaan bahasa sehari-hari untuk kepentingan 

praktik atau dalam tingkat BICS (Basic Interpersonal Comunication Skills) seperti 

menyapa, menawar, menyilakan, bertanya, mengucapkan terima kasih, dan mem-
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perkenalkan. Ciri bahasa ini adalah informal, adanya pelesapan imbuhan (kata 

yang digunakan tidak berafiks), dan berupa kalimat sederhana. Tujuan khusus 

tercapai bila pembelajar sudah menguasai bahasa Indonesia pada tingkat CALP 

(Cognitive Academic Language Proficiency). Ciri bahasa ini adalah lebih baku, 

adanya imbuhan yang lengkap, kosa kata teknis, dan kalimat yang kompleks (kali-

mat majemuk). 

Perkembangan pengajaran BIPA di luar negeri menunjukkan peningkatan 

yang sangat pesat. BIPA tidak hanya diajarkan di tingkat perguruan tinggi di luar 

negeri, tetapi juga diajarkan di tingkat sekolah dasar di Australia. Bahkan peme-

rintahan Victoria di Australia menetapkan kebijakan untuk memprioritaskan baha-

sa asing termasuk bahasa Indonesia mulai tahun 2000.   BIPA diajarkan di sembi-

lan universitas di Jerman (Hamburg, Koln, Frankfurt, Bremen, Bonn, Bielefeld, 

Gottingen, Nurtingen, dan Munchen). Satu lembaga pendidikan di Italia yang 

menyelenggarakan pengajaran BIPA, yaitu Instituto Universitario Orientale. Di 

Je-pang ada dua puluh lembaga yang mempunyai program BIPA. Di Amerika 

Serikat pengajaran BIPA diselenggarakan oleh sembilan universitas (Universitas 

Yale, Cornell, Hawaii, Berkeley, Wisconsin, Ohio, Michigan, Northern Illinois, 

dan Arizona) (Shigeru, 1988 via Nenden, 1999). Soewandi (1993) menambahkan 

bahwa pengajaran bahasa Indonesia di Amerika juga diselenggarakan di Univer-

sity of Washington.  

Mempelajari bahasa adalah sesuatu yang penting. Dengan belajar bahasa, 

maka seseorang akan menerapkan di dalam komunikasi. Menerapkan sesuatu 

yang sudah dipelajari dengan tepat tidaklah mudah. Seseorang tidak mudah 
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berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Kemampuan berbahasa sese-

orang dapat dikatakan baik apabila seseorang tersebut berbahasa sesuai dengan 

lingkungan bahasa itu digunakan. Dalam hal ini ada beberapa faktor menjadi 

penentu, yaitu (1) orang yang berbicara, (2) orang yang diajak bicara, (3) situasi 

pembicaraan, (4) masalah atau topik pembicaraan. Kemampuan berbahasa se-

seorang dapat dikatakan benar apabila seseorang berbahasa sesuai dengan kai-

dahnya, aturannya, bentuk, dan strukturnya (Badudu, 1995: 3). Jadi berbahasa 

seseorang dapat dikatakan baik dan benar apabila pemakaian ragam bahasa serasi 

dengan sasarannya dan mengikuti kaidah bahasa.  

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena 

itu pengajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan 

(GBPP, 1994: 3 via Supriyanti, 2003). Untuk dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, ada empat keterampilan yang harus dikuasai. Keempat keteram-

pilan tersebut adalah menyimak, menulis, berbicara, dan membaca. Keempat kete-

rampilan bahasa tersebut juga  harus diajarkan dalam program pengajaran BIPA. 

Banyak pendapat yang ditulis dalam surat kabar yang menyatakan bahwa 

kemampuan menulis para pelajar (orang Indonesia) sangat rendah (Tarigan, 1987: 

3). Bukti kemampuan menulis pelajar sangat rendah adalah masih banyaknya 

kesalahan yang mereka lakukan pada waktu menulis. Kesalahan yang dilakukan 

mencakup berbagai hal, seperti kesalahan ejaan, pemilihan kosa kata maupun 

struktur bahasanya, penggunaan kalimat yang tidak efektif, pengungkapan gaga-

san atau ide yang tidak logis, tidak teratur dan tidak sistematis. Mereka melakukan 
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kesalahan tersebut karena belum menguasai kaidah-kaidah bahasa (Sujanto, 1988: 

56-58). Jadi penguasaan kaidah-kaidah bahasa merupakan salah satu komponen 

penting dalam setiap mempelajari bahasa supaya mereka tidak melakukan kesala-

han berbahasa. Berdasarkan bukti tersebut, diduga pembelajar asing juga mela-

kukan kesalahan yang sama atau melakukan kesalahan yang lebih banyak diban-

dingkan dengan para pembelajar Indonesia.  

Kalimat yang baik memiliki kohesi dan koherensi. Kohesi menunjukkan 

perpautan bentuk kalimat sedangkan koherensi menunjukkan perpautan makna. 

Kohesi dan koherensi dapat dibentuk dengan penanda hubungan.  Penanda hu-

bungan yang dapat membentuk kohesi dan koherensi dalam sebuah kalimat adalah 

kata penghubung. Kata penghubung adalah kata-kata yang digunakan untuk 

menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan 

kalimat (Chaer, 1998: 140). Fungsi kata penghubung adalah menghubungkan 

kalimat atau bagian kalimat yang setara maupun yang tidak setara. Kridalaksana 

(2005: 102) menggunakan istilah konjungsi untuk menyebut kata penghubung. 

Konjungsi berdasarkan posisinya dibedakan atas konjungsi intrakalimat dan 

konjungsi ekstrakalimat (Kridalaksana, 2005: 102). Konjungsi intrakalimat adalah 

konjungsi yang menghubungkan satuan-satuan kata dengan kata, frase dengan fra-

se, atau klausa dengan klausa. 

Menurut pengamatan peneliti, masih ada kesalahan dalam menggunakan 

kata penghubung yang dilakukan oleh pembelajar asing. Peneliti melakukan 

pengamatan ketika peneliti mengajar bahasa Indonesia untuk pembelajar asing di 

sebuah lembaga bahasa. Pembelajar asing ketika menggunakan kata penghubung 
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dalam kalimat masih salah atau mereka belum yakin atas jawabannya sendiri. Hal 

ini yang menjadi latar belakang penelitian ini.  

Peneliti mengambil topik kemampuan menggunakan kata penghubung 

intrakalimat pembelajar BIPA dikarenakan materi ini benar-benar dipelajari oleh 

pembelajar BIPA di level intermediate (Bahasaku 2A dan 2B, buku teks yang 

digunakan di  Puri ILP). Peneliti belum menemukan penelitian yang sejenis de-

ngan penelitian ini dalam pembelajaran BIPA tetapi penelitian dalam pembe-

lajaran non-BIPA sudah ada yang meneliti. Penelitian ini terbatas pada kata peng-

hubung intrakalimat yang mereka pelajari di Puri ILP. Subjek penelitian adalah 

pembelajar BIPA level intermediate di Puri ILP.  

 

1.  2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang muncul adalah 

”seberapa tinggi kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pem-

belajar BIPA level intermediate di Puri Indonesian Language Plus tahun 2007?” 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan taraf kemampuan menggunakan kata peng-

hubung intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri Indonesian 

Language Plus  tahun 2007.  
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1.  4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Lembaga yang Bersangkutan 

 Hasil penelitian ini dapat memberi masukan tingkat kemampuan pem-

belajar asing menggunakan kata penghubung intrakalimat. Apabila hasil 

kemampuannya rendah maka perlu adanya perbaikan teknik pengajaran 

konjungsi yang tepat. 

2. Bagi Pengajar BIPA  

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan untuk menge-

tahui seberapa tinggi kemampuan pembelajar BIPA menggunakan kata 

penghubung intrakalimat. 

3. Bagi Penelitian Lanjutan 

 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

untuk penelitian selanjutnya tentang kemampuan pembelajar BIPA menggu-

nakan kata penghubung intrakalimat. 

 

1. 5 Variabel Penelitian dan Batasan Istilah 

1. 5. 1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah kemampuan pembelajar BIPA level inter-

mediate dalam menggunakan kata penghubung intrakalimat di Puri Indonesian 

Language Plus tahun 2007. 
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1. 5. 2 Batasan Istilah 

1.  Kata penghubung adalah kata atau gabungan kata yang berfungsi 

menghubungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa dengan 

klausa, dan kalimat dengan kalimat.  

2. Kata penghubung intrakalimat adalah kata penghubung yang meng-

hubungkan satuan-satuan kata dengan kata, frase dengan frase, atau 

kalusa dengan klausa (Kridalaksana, 2005: 102). 

3  BIPA adalah bahasa Indonesia yang dipelajari oleh penutur atau pembe-

lajar asing. 

4.  Level Intermedite adalah tingkat menengah dalam pembelajaran bahasa. 

 

1. 6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah kemampuan pembelajar BIPA level 

intermediate dalam menggunakan kata penghubung intrakalimat di Puri Indone-

sian Language Plus tahun 2007. Tidak semua kata penghubung intrakalimat ba-

hasa Indonesia mereka pelajari. Kata penghubung intrakalimat yang mereka 

pelajari adalah dan, atau, tetapi, ketika, supaya, sehingga, karena, kalau, selama, 

sejak, seandainya, sementara, sambil, lalu, sesudah, sebelum, setelah, kemudian, 

bahkan, selain…juga…, padahal, meskipun, sedangkan, semakin…semakin…, dan 

bahwa   (Bahasaku 2A dan 2B, buku teks di Puri ). Peneliti meneliti semua kata 

penghubung yang sudah mereka pelajari di level beginner maupun level 

intermediate.  
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Pembelajar BIPA tidak mempelajari semua kata penghubung intrakalimat 

bahasa Indonesia di level intermediate dikarenakan adanya batasan dari pihak 

lembaga yang bersangkutan. Kurikulum yang dipakai lembaga untuk menyusun 

materi konjungsi ini berdasarkan tingkat kesulitannya. Di level beginner konjung-

si yang dipelajari adalah dan, atau, tetapi, lalu, sesudah, sebelum, sedangkan, dan  

kemudian, sedangkan di level intermediate adalah supaya, sehingga, karena, 

ketika, kalau, sejak, selama, seandainya, sambil, sementara, bahwa, meskipun, 

semakin…semakin…, selain…juga…, bahkan, dan setelah. Kata penghubung yang 

lain dipelajari di level yang berbeda atau level lebih tinggi (Kurikulum yang 

digunakan di Puri Indonesian Language Plus). Adapun yang diteliti adalah sebe-

rapa tinggi tingkat kemampuan pembelajar BIPA level intermediate dalam 

menggunakan kata penghubung intrakalimat yang telah mereka pelajari dan apa-

kah mereka mampu menggunakan kata penghubung tersebut dengan baik dalam 

kalimat. 

 

1. 7 Sistematika Penyajian 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka penulisan ini dengan 

sistematika sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, variabel dan batasan istilah, ruang lingkup penelitian, dan sis-

tematika penyajian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang tinjauan terhadap penelitian terdahulu, kerangka teori, dan 

profil Puri Indonesian Language Plus. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi data, hasil analisis data, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, implikasi hasil penelitian, dan 

saran. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

2. 1 Penelitian yang relevan 

 Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang berhubungan de-

ngan kemampuan menggunakan kata penghubung untuk pembelajar BIPA. 

Peneliti hanya menemukan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan 

menggunakan kata penghubung untuk pembelajar non-BIPA. Peneliti menemukan 

tiga  penelitian yang relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Theresia 

Supriyanti tahun 2002 yang berjudul Pengetahuan dan Penggunaan Kata 

Penghubung Antarkalimat dalam Paragraf Siswa Kelas II SMU Marsudi Luhur, 

penelitian yang dilakukan oleh Pawarta tahun 1986 yang berjudul Penggunaan 

Kata Perangkai Kalimat dalam Pembentukan Struktur Wacana Karangan Siswa 

Kelas II SPG Van Lith, Muntilan, dan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astuti 

tahun 2006 yang berjudul Penggunaan Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2005/2006. 

Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Supriyanti meneliti (1)  pengetahu-

an kata penghubung antarkalimat dalam paragraf siswa kelas II SMU Marsudi 

Luhur, (2) kemampuan menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam para-

graf siswa kelas II SMU Marsudi Luhur, (3) hubungan antara pengetahuan dan 

kemampuan menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf siswa 

kelas II SMU Marsudi Luhur. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Theresia 

11 
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Supriyanti adalah kurangnya pengetahuan kata penghubung antarkalimat dalam 

paragraf siswa kelas II SMU Marsudi Luhur. Hal ini disebabkan karena kurang 

sesuainya pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan oleh pengajar (ketika 

itu materi kata penghubung diajarkan oleh mahasiswa PPL), waktu penyampaian 

materi yang berdekatan dengan waktu pelaksanaan ujian, motivasi dan minat sis-

wa terhadap materi kata penghubung antarkalimat dalam paragraf kurang. Namun 

demikian kemampuan menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam para-

graf baik. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dan kemampuan menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf sis-

wa kelas II SMU Marsudi Luhur. 

Penelitian yang dilakukakan Pawarta berjudul Penggunaan Kata Perangkai 

Kalimat dalam Pembentukan Struktur Wacana Karangan Siswa Kelas II SPG Van 

Lith, Muntilan. Penelitian tersebut meneliti (1) bagaimana peranan kata perangkai 

dalam pembentukkan struktur wacana, (2) bagaimana kemampuan siswa kelas II 

SPG Van Lith, Muntilan menggunakan kata perangkai, (3) apakah ada perbedaan 

antara kemampuan menggunakan kata perangkai antara kelas yang menekankan 

bidang mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan kelas yang tidak menekankan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, (4) apakah ada hubungan antara kemampuan 

menggunakan kata perangkai dengan kemampuan membentuk struktur wacana.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pawarta adalah adanya hubungan 

positif antara kemampuan menggunakan kata perangkai dengan kemampuan 

membuat wacana. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

menggunakan kata perangkai, maka semakin tinggi pula kemampuan membentuk 
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struktur wacana. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kata perangkai 

mempunyai intensitas yang cukup tinggi dan cukup mempunyai peranan dalam 

membentuk sebuah wacana. Dari penelitian tersebut juga diketahui tidak adanya 

perbedaan antara kemampuan menggunakan kata perangkai antara kelas yang 

menekankan bidang mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan kelas yang tidak 

menekankan mata pelajaraan Bahasa Indonesia. Kemampuan siswa kelas II SPG 

Van Lith, Muntilan menggunakan kata perangkai rata-rata cukup baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astuti berjudul Penggunaan Konjungsi 

Intrakalimat dalam Paragraf  Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunung 

Kidul Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/2006. Penelitian tersebut meneliti  (1) jenis-

jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan oleh siswa dalam melengkapi para-

graf, (2) jenis-jenis konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa dalam 

melengkapi paragraf. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astuti adalah (1) 

jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan siswa dalam paragraf terdiri atas 

konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi subordinatif, (2) jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam paragraf terdiri atas kesalahan penggunaan 

konjungsi intrakalimat koordinatif sebanyak 13,86%, kesalahan penggunaan kon-

jungsi intrakalimat korelatif sebanyak 1,57%, kesalahan penggunaan konjungsi 

intrakalimat subordinatif sebanyak 10,14%. Jumlah total kesalahan konjungsi 

intrakalimat sebanyak 25,57%. 
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2. 2 Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi: kata penghubung, macam-

macam kata penghubung, macam-macam kata penghubung intrakalimat. 

2. 2. 1 Kata Penghubung 

Kalimat merupakan salah satu bagian dari bahasa yang terwujud dalam 

struktur. Struktur kalimat efektif haruslah benar.  Sebuah kalimat harus memiliki 

kesatuan bentuk (struktur) sebab kesatuan bentuk itulah yang menjadikan adanya 

kesatuan arti.  Kalimat yang strukturnya benar tentu memiliki kesatuan arti. Kali-

mat yang strukturnya rusak atau kacau tidak menggambarkan kesatuan arti 

(Razak, 1990). 

Berdasarkan strukturnya, kalimat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

kalimat sederhana dan kalimat luas atau majemuk (Razak, 1990: 29). Ciri kalimat 

sederhana adalah dari segi bentuk (struktur) dan segi isi (semantis) sederhana. 

Artinya dari segi bentuk, unsur katanya tidak banyak sedangkan dari segi isi ha-

nya memberikan sebuah pikiran. Kalimat luas atau kalimat majemuk adalah 

kalimat yang berisi lebih dari satu informasi dan gabungan dari beberapa buah 

kalimat sederhana yang pertaliannya sangat erat (Razak, 1990: 16-36). Dalam 

proses penggabungan, tentu ada unsur yang menghubungkan. Unsur yang meng-

hubungkan itu disebut kata penghubung.   

  Kata penghubung sering juga dikenal dengan berbagai istilah yang 

berbeda. Istilah kata penghubung digunakan oleh Tardjan Hadidjaja, Soetan 

Moehammad Zain, S. Zainuddin, Madong Lubis, S. Wojowasito, M. Ramlan.   C. 

A. Mees, Soetarno, Kridalaksana, dan Alisjabana menggunakan istilah kata 
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sambung atau konjungsi. Poedjawijatna dan Zoetmulder menyebut kata penghu-

bung dengan istilah kata perangkai (Alisjahbana, 1978).   

Alisjahbana (1978: 78) membagi jenis kata berdasarkan pengertiannya, 

yaitu kata-kata yang menyatakan benda atau sesuatu yang dibendakan, kata-kata 

yang menyatakan keadaan, kata-kata yang menyatakan pekerjaan, kata-kata yang 

menyatakan perhubungan antara kata-kata dan kalimat, dan kata seru. Kata peng-

hubung termasuk dalam bagian kata-kata yang menyatakan perhubungan antara 

kata-kata dan kalimat. Alisjabana menggunakan istilah kata sambung atau kon-

jungsi untuk menyebut kata penghubung. Kata sambung atau konjungsi adalah 

kata yang menghubungkan dua kalimat atau dua kata. 

Menurut Ramlan (1985: 62), kata penghubung adalah kata atau kata-kata 

yang berfungsi menghubungkan satuan gramatik yang satu dengan yang lain un-

tuk membentuk satuan gramatik yang lebih besar. Satuan gramatik yang dihu-

bungkan itu mungkin berupa kalimat, klausa, frase, dan mungkin pula berupa 

kata.   

Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang 

lain dalam konstruksi hipotaktis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau 

lebih dalam konstruksi (Kridalaksana, 2005: 102). Dalam buku Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indone-sia (2003: 296), konjungtor atau kata sambung adalah kata tugas 

yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan kata, frasa 

dengan frasa, atau klausa dengan klausa.  

Berdasarkan definisi kata penghubung atau konjungsi di atas, maka penu-

lis menyimpulkan bahwa kata penghubung adalah kata atau gabungan kata yang 
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berfungsi menghubungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa dengan 

klausa, dan kalimat dengan kalimat.  

Contoh: (a) Anak itu memerlukan perhatian dan kasih dari orang tuanya. 

              (b) Ibu membeli kaca mata dan sapu tangan kemarin. 

 (c) Dian belajar keras supaya dia lulus ujian. 

                    (d) Anak itu rajin dan pintar. Sebaliknya adiknya malas dan bodoh. 

Kata dan pada contoh (a) menghubungkan kata perhatian dengan kata kasih; kata 

dan  pada contoh (b) menghubungkan frase kaca mata dengan  sapu tangan; kata 

supaya menghubungkan klausa dia belajar keras dengan  dia lulus ujian; kata 

sebaliknya menghubungkan kalimat anak itu rajin dan pintar dengan  adiknya 

malas dan bodoh. 

 

2. 2. 2 Macam-macam Kata Penghubung Bahasa Indonesia 

Beberapa istilah untuk kata penghubung adalah kata sambung, kata perang-

kai, dan konjungsi. Harimurti Kridalaksana menggunakan istilah konjungsi untuk 

menyebut kata penghubung. Berdasarkan posisi atau letaknya ada dua jenis 

konjungsi, yaitu (1) konjungsi intrakalimat dan (2) konjungsi ekstrakalimat 

(Kridalaksana, 2005: 102-103). Konjungsi intrakalimat berdasarkan perilaku 

sintaktisnya dibagi menjadi tiga jenis: (1) konjungsi koordinatif, (2) konjungsi 

korelatif, (3) konjungsi subordinatif (Alwi, dkk, 2003: 297).  Konjungsi ekstra-

kalimat dibagi lagi menjadi dua, yaitu konjungsi intratekstual dan konjungsi 

ekstratekstual (Kridalaksana, 2005: 103-104). 
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1. 2. 2. 1 Kata Penghubung Intrakalimat (Alwi, 2003: 296 – 302) 

Kata penghubung intrakalimat adalah kata penghubung yang menghu-

bungkan satuan-satuan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa 

yang berada dalam sebuah kalimat. Contoh kata penghubung intrakalimat yaitu 

agar, supaya, bahwa, daripada, dan, hingga, jika, kalau, karena, ketika, 

meskipun, sambil, sementara, sejak, tetapi, dan walaupun. Kata penghubung atau 

konjungsi intrakalimat berdasarkan perilaku sintaktisnya dibagi menjadi tiga jenis: 

(a) konjungsi koordinatif, (b) konjungsi korelatif, (c) konjungsi subordinatif. 

a. Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 

unsur atau lebih yang sama pentingnya, atau kedua unsur itu memiliki status 

sintaktis yang sama. Konjungsi ini disamping menghubungkan klausa juga 

dapat menghubungkan kata. Konjungsi ini yaitu atau, dan, melainkan, namun, 

serta, sedangkan, dan tetapi 

Contoh: (1) Saya atau kamu yang akan pergi? 

                    (2)  Dia malas dan bodoh. 

Kalimat (1) dan (2) masing-masing terdiri dari dua klausa. Kalimat (1) 

terdiri dari klausa “saya akan pergi” dan “kamu akan pergi”. Kalimat (2) 

terdiri dari klausa “dia malas” dan “dia bodoh”. Kedua klausa memiliki status 

sintaktis yang sama, yaitu masing-masing merupakan klausa utama dan klausa 

yang satu bukan merupakan bagian dari klausa yang lain. Hubungan kedua 

klausa tersebut bersifat koordinatif sehingga membentuk kalimat majemuk 

setara. 
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b. Konjungsi korelatif 

Konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa, atau klausa yang 

memiliki status sintaktis yang sama. Konjungsi korelatif terdiri atas dua bagi-

an yang dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa yang dihubungkan. 

Konjungsi ini yaitu baik…maupun…, entah…entah…, jangankan…pun…, 

semakin…semakin…, dan selain…juga.... 

Contoh: (3) Baik dia maupun anaknya menangis tersedu-sedu. 

  (4) Semakin mahal harga mobil, semakin sedikit orang  membelinya.  

Kalimat (3) berasal dari klausa “dia menangis tersedu-sedu” dan 

“anaknya menangis tersedu-sedu”. Kedua klausa tersebut dihubungkan oleh 

kata penghubung baik…maupun sehingga menjadi sebuah kalimat “baik dia 

maupun anaknya menangis tersedu-sedu”, sedangkan kalimat (4) berasal dari 

klausa “harga mobil mahal” dan “orang membeli mobil sedikit”. Kedua klausa 

tersebut dihubungkan oleh kata penghubung semakin…semakin… menjadi 

sebuah kalimat “semakin mahal harga mobil, semakin sedikit orang  mem-

belinya”. 

c. Konjungsi subordinatif 

Konjungsi subordinatif disebut juga kata penghubung tidak setara. 

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa 

atau lebih dan klausa itu memiliki status sintaktis tidak sama. Kehadiran 

klausa menghubungkan dua unsur yang tidak simetris sehingga salah satu 

unsurnya menjadi bagian dari unsur yang lain. Konjungsi ini yaitu agar, agar 

supaya, asal, asalkan, alih-alih, andaikata, bahwa, bilamana, biar, biarpun, 
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bahkan, kalau, karena, kendati, ketika, kemudian, lantas, lalu, maka, 

manakala, meskipun, oleh karena, padahal, sehingga, sambil, sampai-sampai, 

seakan,akan, seandainya, setelah, sekiranya, sembari, sementara, seraya, 

serta, supaya, sebelum, sesudah, sejak, selama, umpamanya, walaupun, yang. 

Contoh: (5) Karena tidak punya uang, dia tidak bisa makan. 

                    (6) Nenek menasihati bahwa cucunya harus rajin belajar.  

Kalimat (5) berasal dari “dia tidak punya uang” (klausa utama) dan 

“dia tidak bisa makan” (klausa anak). Kalimat (6) berasal dari “nenek 

menasihati” (klausa utama) dan “cucunya harus rajin belajar” (klausa anak). 

Hubungan kedua klausa itu bersifat subordinatif sehingga membentuk kalimat 

majemuk tidak setara (bertingkat).    

Menurut Nardiati (1996: 16) ciri konjungsi subordinatif didasarkan 

pada dua aspek, yaitu berdasarkan aspek sintaktisnya dan berdasarkan aspek 

semantisnya. Berdasarkan aspek sintaktisnya, konjungsi ini menghubungkan 

dua klausa, yaitu klausa induk dan klausa anak. Klausa anak merupakan 

bagian dari klausa induk. Berdasarkan aspek semantisnya, informasi yang ter-

kandung di dalam klausa anak merupakan bagian dari informasi yang terkan-

dung di dalam klausa induk. 

 

2. 2. 2. 2 Kata Penghubung Ekstrakalimat (Kridalaksana, 2005: 102 – 114) 

Kata penghubung ekstrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan 

kalimat dengan kalimat, paragraf dengan paragraf, dan wacana dengan dunia luar 

(Kridalaksana, 2005: 103). Berdasarkan letaknya kata penghubung ekstrakalimat 
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dibagi menjadi dua yaitu kata penghubung intratekstual dan kata penghubung 

ekstratekstual. 

a. Kata Penghubung Intratekstual 

Kata penghubung intratekstual adalah kata penghubung yang menghu-

bungkan kalimat dengan kalimat atau paragraf dengan paragraf. Yang ter-

masuk kata penghubung intratekstual adalah akan tetapi, apalagi, bahkan,  

begitu, biarpun demikian, biarpun begitu, dan, disamping itu, itu pun, kecuali, 

kemudian, lagi pula, lebih-lebih lagi, maka, maka itu, manalagi, mana pula, 

meskipun begitu, meskipun demikian, oleh karena itu, sebaliknya, sekalipun 

begitu, sekalipun demikian, selanjutnya, sementara itu, sesudah itu, sesung-

guhnya, setelah itu, sungguhpun demikian, sungguhpun begitu, tambahan 

lagi, dan lagi, dalam pada itu, malah, malahan, sebelumnya, selain itu, 

tambahan pula, dan walaupun demikian.  

Contoh: (7) Bapak boleh ambil barang ini. Itu pun jika bapak perlu. 

   (8) Sebaiknya kamu tidak pergi dalam minggu ini karena nenek sakit 

keras. Apalagi ibu sedang tidak berada di rumah. 

Contoh kalimat (7) dan (8) masing-masing terdiri dari dua kalimat. 

Kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dihubungkan dengan kata peng-

hubung Itu pun dan apalagi. 

b. Kata Penghubung Ekstratekstual  

Kata penghubung ekstratekstual adalah kata penghubung yang 

menghubungkan dunia di luar bahasa dengan wacana. Yang termasuk kata 
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penguhubung ekstratekstual, yaitu adapun, alkisah, begitu, maka, menge-

nai, sebermula, omong-omong, dan teringatnya. 

Contoh: (9) Adapun pernyataan Yusuf Kalla menimbulkan protes keras 

dari kalangan rakyat. Rakyat ingin adanya realisasi anggaran 

bagi korban gempa seperti yang telah dijanjikannya. 

   (10) Banyak kalangan berpendapat bahwa pesawat itu berada di 

perairan Sulawesi. Maka pemerintah mengadakan konferensi 

kemarin sore sehubungan dengan belum ditemukannya pesa-

wat Adam  Air. 

Contoh (9) merupakan sebuah wacana yang terdiri dari dua kalimat. 

Wacana di atas mempunyai topik pembicaraan tentang pernyataan Wakil 

Presiden Yusuf Kalla. Konjungsi yang menghubungkan wacana dengan 

dunia di luar bahasa yaitu adapun Dunia di luar tersebut dalam kalimat (9) 

adalah sebuah bencana gempa bumi di Yogyakarta yang mengakibatkan 

banyak korban. Baik korban jiwa maupun korban harta. Kemudian wakil 

presiden mengeluarkan pernyataan guna mengatasi korban gempa tersebut. 

Yang mendasari wacana tersebut adalah saat ini rakyat menuntut adanya 

realisasi anggaran bagi korban gempa, seperti dalam pernyataan Wakil 

Presiden  Yusuf  Kalla bahwa setiap kepala keluarga yang terkena musibah 

gempa bumi akan mendapat anggaran sebesar 35 juta rupiah.     

Contoh (10) merupakan sebuah wacana yang terdiri dari dua 

kalimat. Wacana di atas mempunyai topik pembicaraan tentang jatuhnya 

pesawat Adam Air pada awal tahun 2007. Konjungsi yang menghubung-
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kan wacana dengan dunia luar yaitu maka. Yang mendasari wacana terse-

but adalah pada hari ke-12 belum ditemukannya pesawat Adam  Air yang 

jatuh pada awal tahun 2007. Banyak kendala yang menyebabkan sulitnya 

pencarian pesawat, salah satu penyebab adalah situasi alam. 

 

 Berdasarkan uraian tentang macam-macam kata penghubung di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa ada dua macam kata penghubung, yaitu (1) kata peng-

hubung berdasarkan letaknya dan (2) kata penghubung berdasarkan status sintak-

tisnya. 

1. Kata penghubung berdasarkan letaknya dibagi menjadi dua, yaitu (a) kata 

penghubung intrakalimat dan (b) kata penghubung ekstrakalimat. Kata 

penghubung ekstrakalimat dibagi menjadi dua yaitu kata penghubung 

intratekstual dan kata penghubung ekstratekstual. 

2. Kata penghubung berdasarkan status sintaktisnya dibagi menjadi tiga, 

yaitu (a)  kata penghubung koordinatif, (b) kata penghubung korelatif, dan 

(c) kata penghubung subordinatif. 

Adapun kata penghubung yang diteliti dalam penelitian ini adalah kata 

penghubung berdasarkan letaknya yaitu kata penghubung intrakalimat. Kata 

penghubung intrakalimat yaitu kata penghubung yang menghubungkan  satuan-

satuan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa dengan klausa yang berada da-

lam sebuah kalimat. 
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2.2.3 Macam-macam Kata Penghubung Intrakalimat 

Ada tiga macam kata penghubung intrakalimat yaitu, (1) kata penghubung 

intrakalimat berdasarkan perilaku sintaktisnya (Alwi 2003: 297), (2) kata peng-

hubung intrakalimat berdasarkan hubungan gramatik antarunsur yang dihubung-

kan (Ramlan, 1985) dan (3) kata penghubung intrakalimat berdasarkan pertalian 

semantik (Ramlan, 1985: 62-73). Kata penghubung intrakalimat berdasarkan sta-

tus sintaktisnya sudah diuraikan di atas.  

 

2.2.3.1 Kata Penghubung Intrakalimat Berdasarkan Hubungan Gramatik 

Antarunsur yang Dihubungkan (Ramlan, 1985: 63 – 64)  

Ada dua macam kata penghubung intrakalimat berdasarkan hubungan gra-

matik antarunsur yang dihubungkan, yaitu (a) kata penghubung setara dan (b) kata 

penghubung tidak setara. 

a.  Kata Penghubung Setara 

Kata penghubung setara adalah kata penghubung yang menghubungkan 

satuan gramatik yang memiliki fungsi sama, baik berupa unsur inti semua 

maupun berupa unsur bukan inti semua (Ramlan, 1985: 63). Yang termasuk 

kata  penghubung setara yaitu dan, akan tetapi, atau, apalagi, bahkan, 

baik…maupun, baik…ataupun, dan lagi, hanya, kemudian, lagi, lagi pula, 

lalu, lantas, malah, malahan, melainkan, namun, namun demikian, namun 

begitu, padahal, sebaliknya, sedang, sedangkan, serta, tambahan lagi, 

tambahan pula, tapi, dan tetapi.  
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 Contoh: (11) Pesawat jet dari luar negeri itu mendarat satu demi satu dan ber-

henti berjajar di depan panggung kehormatan. 

Kalimat (11) terdiri dari dua klausa: (a) pesawat jet dari luar negeri itu 

mendarat satu demi satu, dan (b) pesawat jet dari luar negeri itu berhenti ber-

jajar di depan panggung kehormatan.  Kedua klausa itu setara, masing-masing 

adalah unsur inti. 

b. Kata Penghubung Tidak Setara 

 Kata penghubung tidak setara adalah kata penghubung yang menghu-

bungkan satuan gramatik yang tidak setara, maksudnya tidak sama fungsinya 

(Ramlan, 1985: 63). Yang termasuk kata penghubung tidak setara, antara lain 

apabila, akibat, andaikan, bahkan, daripada, karena, kecuali, kalau, hingga, 

ketika, meskipun, sambil, seandainya, sehingga, sebelum, sejak, selain, 

selama, sementara, supaya, walau, untuk.  

Contoh: (12) Dia datang ketika saya sedang mandi. 

Kalimat (12) terdiri dari dua klausa: (1) dia datang, dan (2) saya sedang 

mandi. Kedua klausa itu tidak setara karena klausa (1) menduduki fungsi 

keterangan yang menyatakan makna waktu, sedangkan klausa (2) menduduki 

unsur utama.  
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2.2.3.2 Kata Penghubung Intrakalimat Berdasarkan Pertalian Semantik 

(Ramlan, 1985: 65-73) 

Menurut Ramlan (1985: 65) ada 17 kata penghubung intrakalimat ber-

dasarkan pertalian semantik. Ramlan menggunakan istilah ini dengan 17 pertalian, 

yaitu 

a. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Penjumlahan 

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakan makna penjum-

lahan adalah dan, dan lagi, lagi, lagi pula, serta, selain, di samping, tambahan 

pula, dan tambahan lagi.  

Contoh: (13) Di samping bekerja, saya masih belajar juga. 

Contoh (13) terdiri dari dua klausa yaitu, (1) saya bekerja dan (2) saya 

belajar. Kedua klausa dihubungkan dengan kata penghubung di samping yang 

menyatakan makna penjumlahan. Maksudnya adanya penggabungan keadaan 

klausa (1) dan (2). 

b. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Perturutan 

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakan makna perturutan 

adalah lalu, kemudian, dan lantas. Makna perturutan adalah pertalian yang 

menyatakan bahwa peristiwa, keadaan atau perbuatan berturut-turut terjadi. 

Contoh: (14) Dia menutup jendela lalu keluar. 

Kalimat (14) terdiri dari dua klausa yaitu, (1) dia menutup jendela dan 

(2) dia pergi.  Kedua klausa dihubungkan dengan kata penghubung lalu yang 

menyatakan makna perturutan. 
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c. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Pemilihan 

Kata penghubung yang digunakan adalah atau. Makna pemilihan arti-

nya pemilihan hanya salah satu dari yang tersebut pada unsur-unsurnya. 

Contoh: (15) Dia menangis karena bahagia atau sedih . 

Kalimat (15) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) dia menangis karena ba-

hagia dan (2) dia menangis karena sedih. Kedua klausa dihubungkan dengan 

kata penghubung atau. Kalimat tersebut menyatakan pilihan, yaitu “dia dalam 

keadaan menangis bahagia” atau “menangis karena sedih”. 

d. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Perlawanan 

Kata penghubung yang digunakan untuk makna perlawanan adalah 

tetapi, tapi, akan tetapi, namun, hanya, melainkan, sedang, sedangkan, pada-

hal, sebaliknya, meski, meskipun, walau, walupun, kendati, kendatipun, biar, 

biarpun, sekalipun, dan sungguhpun.  

Contoh: (16) Dia masih bisa berjalan jauh padahal sudah tiga  hari tidak ma-

kan. 

Kalimat (16) menggunakan kata penghubung padahal. Kata padahal  

untuk menghubungkan dua klausa yang berlawanan. Klausa (1) dia masih bisa 

berjalan jauh, dan klausa (2) dia sudah tiga hari tidak makan. Pada kalimat 

(16) terdapat adanya perlawanan antara klausa (1) dengan klausa (2) ditandai 

dengan kata padahal. Makna perlawanan mencakup pula dalam pengertian 

perbedaan antarklausa.   
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e. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Lebih 

Kata penghubung yang digunakan untuk menyatakan makna lebih ada-

lah bahkan, malah, dan malahan. Menyatakan makna lebih maksudnya apa 

yang dinyatakan dalam klausa yang mengikuti kata penghubung itu melebihi 

apa yang dinyatakan dalam klausa lainnya. 

Contoh: (17) Dia sakit keras sehingga tidak bisa berjalan, bahkan duduk saja 

dia tidak bisa. 

Kalimat (17) menggunakan kata penghubung bahkan  untuk menandai 

hubungan melebihkan. Yang dinyatakan pada klausa yang mengikuti kata 

bahkan itu lebih buruk daripada yang dinyatakan pada klausa di mukanya. 

f. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Waktu 

Kata penghubung yang digunakan  untuk menyatakan makna waktu 

adalah ketika, tatkala, tengah, sedang, waktu, sewaktu, selagi, semasa, 

sementara, serta, demi, begitu, selama, dalam, setiap, setiap kali, tiap kali, 

sebelum, setelah, sesudah, sehabis, sejak, semenjak, sedari, hingga, sehingga, 

sambil,  dan sampai.  

Contoh: (18) Dia datang ketika aku sedang makan. 

Kalimat (18) terdiri dari dua klausa, (1) dia dating, dan (2) aku sedang 

makan. Kalimat tersebut dihubungkan dengan kata penghubung ketika, yang 

menyatakan adanya pertalian waktu antara kedua klausa. Artinya klausa yang 

bukan inti menyatakan waktu terjadinya, waktu permulaan maupun waktu 

berakhirnya peristiwa atau keadaan. 
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g. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Perbandingan 

Kata penghubung yang digunakan  untuk menyatakan makna perban-

dingan adalah daripada, seperti, sebagaimana, bagai, seakan-akan, seakan, 

seolah-olah, seolah, serasa-rasa, dan serasa.  

Contoh: (19) Mereka lebih suka tinggal di desa daripada tinggal di kota.  

Kalimat (19) menunjukkan adanya makna perbandingan. Hal itu 

ditandai dengan kata penghubung daripada. Makna tersebut menyatakan per-

bandingan antara apa yang dinyatakan dalam klausa inti dengan apa yang di-

nyatakan dalam kluasa bukan inti.   

h. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Sebab 

Kata penghubung yang menyatakan makna sebab adalah oleh karena, 

karena, sebab, lantaran, berhubung, berkat, dan akibat.  

Contoh: (20) Pak Dubes tidak mau makan sambal karena perutnya   sakit. 

Kalimat (20) terdiri dari dua klausa: (1) pak Dubes tidak mau makan 

sambal, dan (2) perut dia sakit. Dua klausa tersebut dihubungkan dengan kata 

penghubung karena yang menyatakan makna sebab. Klausa bukan inti 

menyatakan sebab atau alasan terjadinya peristiwa atau dilakukannya per-

buatan yang tersebut dalam klausa inti. Jadi klausa (2) “perutnya sakit” 

merupakan klausa inti dalam kalimat (20). 

i. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Akibat 

Kata penghubung yang menyatakan makna akibat adalah hingga, 

sehingga, sampai, dan sampai-sampai. Hubungan makna ini menyatakan 
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bahwa klausa bukan inti menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan dalam 

klausa inti.  

Contoh: (21) Dia ketakutan sampai seluruh badannya berkeringat. 

Kalimat (21) menyatakan hubungan akibat yang ditandai dengan kata 

penghubung sampai. Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa, yaitu (1) dia 

ketakutan dan (2) seluruh badannya berkeringat.  Jadi klausa (1) merupakan 

klausa inti dan klausa (2) merupakan klausa bukan inti.   

j. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Syarat 

Kata penghubung yang menyatakan makna syarat adalah apabila, bila, 

bilamana, manakala, jika, jikalau, kalau, asal, dan asalkan. Hubungan makna 

ini menyatakan bahwa klausa bukan inti menyatakan syarat bagi terlaksananya 

apa yang tersebut dalam klausa inti. 

Contoh: (22) Kalau malam ini tidak hujan, aku akan datang ke rumahmu. 

Kalimat (22) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) malam ini tidak hujan 

dan (2) aku akan datang ke rumahmu. Klausa (1) merupakan klausa bukan inti 

yang menyatakan syarat bagi terlaksananya klausa inti (2). 

k. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Pengandaian 

Kata penghubung yang menyatakan makna pengandaian adalah 

andaikan, andaikata, seandainya, sekiranya, dan seumpama. Hubungan mak-

na ini menyatakan bahwa klausa bukan inti menyatakan suatu andaian atau 

suatu syarat yang tidak mungkin terlaksana bagi klausa inti sehingga apa yang 

dinyatakan dalam klausa inti juga tak mungkin terlaksana. 

Contoh: (23) Seandainya aku burung, aku akan terbang keliling dunia.  
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Kalimat (23) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) aku burung (klausa inti) 

dan (2) aku akan terbang keliling dunia (klausa bukan inti). Kedua klausa 

dihubungkan dengan kata penghubung seandainya. Artinya klausa inti (1) 

tidak mungkin terjadi karena aku bukan burung dan tidak mungkin menjadi 

bu-rung sehingga aku juga tidak bisa keliling dunia.  

l. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Harapan 

Kata penghubung yang menyatakan makna harapan adalah agar, 

supaya, agar supaya, dan biar. Hubungan makna ini menyatakan bahwa ter-

laksananya suatu hal seperti dalam klausa inti (1), diharapkan akan terlaksana 

pula seperti dalam klausa bukan inti (2).  

Contoh: (24) Dia belajar keras supaya lulus ujian. 

Kalimat (24) terdiri dari dua klausa,  yaitu (1) dia belajar keras dan (2) 

dia lulus ujian. Kata penghubung dalam kalimat di atas adalah supaya. Makna 

dari hubungan dua klausa adalah terlaksananya suatu hal seperti dalam klausa 

inti (1), diharapkan akan terlaksana pula seperti dalam klausa bukan inti (2).  

m. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Penerang 

Kata penghubung yang menyatakan makna penerang adalah yang dan 

tempat. Menyatakan makna penerang maksudnya klausa bukan inti mene-

rangkan salah satu unsur yang terdapat dalam klausa inti.  

Contoh: (25) Dia tahu yang orang tuanya tidak merestui pernikahanya. 

Kalimat (25) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) dia tahu (klausa inti) dan 

(2) orang tunya tidak merestui pernikahanya (klausa bukan inti). Jadi klausa 
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(2) menerangkan klausa (1) yang dihubungkan dengan kata penghubung  

yang.   

n. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Isi 

Kata penghubung yang menyatakan makna isi adalah bahwa. Kata 

penghubung menyatakan makna isi maksudnya klausa bukan inti merupakan 

isi klausa inti.  

Contoh: (26) Dia bicara bahwa anak laki-lakinya meninggal satu tahun lalu. 

Kalimat (26) terdiri dari dua klausa. Klausa (1) dia bicara, sebagai 

klausa inti. Klausa (2) anak laki-lakinya meninggal satu tahun lalu, sebagai 

klausa bukan inti. Jadi klausa (2) merupakan isi klausa (1). 

o. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Cara 

Kata penghubung yang menyatakan makna cara adalah dengan, tanpa, 

sambil, seraya, dan sembari. Kata penghubung menyatakan makna cara mak-

sudnya hubungan yang menyatakan bagaimana tindakan yang disebutkan 

dalam klausa inti itu dilakukan.  

Contoh: (27) Tony merokok sambil mendengarkan radio. 

Kalimat (27) terdiri dari dua klausa yang dihubungkan dengan kata 

penghubung sambil. Klausa (1) Tony merokok (klausa inti) dan klausa (2) 

Tony mendengarkan radio (klausa bukan inti). 

p. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Perkecualian 

Kata penghubung yang menyatakan makna perkecualian adalah kecua-

li dan selain. Kata penghubung makna perkecualian maksudnya menyatakan 

sesuatu yang dikecualikan dari apa yang dinyatakan dalam klausa inti.  
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Contoh: (28) Selain makan dan minum, dia kadang-kadang menari di pesta 

itu.  

Kalimat (28) terdiri dari dua klausa yang dihubungkan dengan kata 

penghubung selain. Klausa (1) dia makan dan minum di pesta itu (klausa inti) 

dan klausa (2) dia kadang-kadang menari di pesta itu (klausa bukan inti).   

q. Kata Penghubung Intrakalimat Menyatakan Makna Kegunaan 

Kata penghubung yang menyatakan makna kegunaan adalah untuk, 

guna dan buat. Kata penghubung menyatakan makna kegunaan maksudnya 

klausa bukan inti menyatakan kegunaan, menjawab pertanyaan untuk apa. 

Contoh: (29) Rumah itu dibangun untuk menampung korban gempa di Yogya.  

Kalimat (29) terdiri dari dua klausa yang dihubungkan dengan kata 

penghubung untuk. Klausa (1) rumah itu dibangun (klausa inti) dan klausa (2) 

rumah itu menampung korban gempa di Yogya (klausa bukan inti). Jadi 

klausa (2) menyatakan adanya kegunaan dari klausa (1).  

 

Berdasarkan uraian macam-macam kata penghubung di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa ada tiga macam kata penghubung intrakalimat, yaitu (1) kata 

penghubung intrakalimat berdasarkan perilaku sintaktisnya (Alwi 2003: 297), (2) 

kata penghubung intrakalimat berdasarkan hubungan gramatik antarunsur yang 

dihubungkan, dan (3) kata penghubung intrakaliamat berdasarkan pertalian se-

matik (Ramlan,1985: 62-73). 
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1. Kata penghubung intrakalimat berdasarkan perilaku sintaktisnya. Kata peng-

hubung ini dibagi lagi menjadi tiga, yaitu (a) konjungsi koordinatif, (b) kon-

jungsi korelatif, (c) konjungsi subordinatif (Alwi dkk, 2003: 297). 

2. Kata penghubung intrakalimat berdasarkan hubungan gramatik antarunsur 

yang dihubungkan. Kata penghubung ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu (a) 

kata penghubung setara dan (b) kata penghubung tidak setara. 

3. Kata penghubung intrakalimat berdasarkan pertalian semantik. Kata peng-

hubung ini dibagi menjadi tujuh belas, yaitu  (a) pertalian penjumlahan, (b) 

pertalian perturutan, (c) pertalian pemilihan, (d) pertalian perlawanan, (e) 

pertalian lebih, (f) pertalian waktu, (g) pertalian perbandingan, (h) pertalian 

sebab, (i) pertalian akibat, (j) pertalian syarat, (k) pertalian pengandaian, (l) 

pertalian harapan, (m) pertalian penerang, (n) pertalian isi, (o) pertalian cara, 

(p) pertalian perkecualian, dan (q) pertalian kegunaan. 

 

Dari uraian di atas maka peneliti menggunakan dasar teori dari  Harimurti 

Kridalaksana dan Hasan Alwi. Hal ini karena teori dari Kridalaksana tentang kata 

penghubung intrakalimat dan macamnya sesuai dengan penelitian ini. Penelitian 

ini hanya mengukur tingkat kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat pembelajar BIPA level intermediate. Artinya apakah pembelajar BIPA 

mampu menggunakan kata penghubung intrakalimat yang sudah dipelajari di level 

intermediate. Penelitian ini tidak meneliti tentang pengetahuan kata penghubung 

intrakalimat. 
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Apabila ditinjau dari manfaatnya, teori Alwi lebih mendukung dan leng-

kap untuk macam-macam kata penghubung intrakalimat. Alwi menguraikan seca-

ra lengkap macam-macam kata penghubung intrakalimat. Hal itu sangat berman-

faat bagi guru bahasa Indonesia terutama guru bahasa Indonesia untuk pembelajar 

BIPA dalam pengajaran kata penghubung intrakalimat dan lembaga yang terkait. 

Diasumsikan bahwa apabila pengetahuan guru bahasa Indonesia tentang kata 

penghubung intrakalimat baik maka guru bahasa Indonesia dapat mengajar 

dengan baik dan benar pula.  

 

2. 3 Profil Puri ILP 

Dalam subbab ini dipaparkan enam hal yang terkait dengan profil Puri 

Indonesian Language Plus (Dokumen Puri Indonesian Language Plus) . Enam hal 

tersebut sebagai berikut 

1. Sejarah Puri ILP 

Pada tanggal 29 April 1995 KSU Swaloka, yakni koperasi serba usaha 

yang sebagian besar anggotanya adalah lulusan universitas dan berpengalaman 

memberi pelatihan bahasa, mendirikan Puri Indonesian Language Plus. Puri 

Indonesian Language Plus menyelenggarakan pelatihan bahasa Indonesia un-

tuk orang asing. Dalam waktu yang relatif singkat Puri ILP dikenal di banyak 

negara. Karena tuntutan perkembangan dan permintaan masyarakat, KSU 

Swaloka mendirikan Puri English Language Plus (Puri ELP) yang mem-

berikan layanan pelatihan bahasa Inggris untuk orang Indonesia. Puri ELP 
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yang bersinergi dengan Puri ILP tidak hanya memberi pelatihan kepada per-

orangan, tetapi juga institusi-institusi baik di Yogyakarta maupun di luar Jawa.  

Pelatihan tersebut disatukan dalam satu unit usaha yaitu Unit Bahasa. 

Selain Unit Bahasa, KSU Swaloka memiliki Unit Pengembangan Potensi A-

nak, Unit Niaga dan Transportasi dan Unit Simpan Pinjam. Unit Pengem-

bangan Potensi Anak memberi pelatihan sempoa, matematika, olah vokal, dan 

bahasa Inggris untuk anak-anak . 

2. Visi dan Misi 

Visi Puri adalah membantu orang-orang asing untuk mengenal 

Indonesia melalui bahasa dan budaya. Misi Puri ILP adalah memberi pelatihan 

kepada orang asing yang (akan) tinggal dan bekerja di Indonesia supaya mam-

pu berbahasa Indonesia sehingga dapat menjalin komunikasi dengan orang In-

donesia dan dengan demikian dipermudah pelaksanaan pekerjaannya.  

3. Bentuk Layanan 

Puri adalah sebuah lembaga pendidikan nonformal yang bergerak di 

bidang jasa pengajaran bahasa Indonesia untuk orang asing, bahasa Ingris 

untuk orang Indonesia. Puri memberikan layanan lain, yaitu pengembangan 

potensi anak, niaga dan transportasi, dan simpan pinjam. Pengembangan 

Potensi Anak memberi pelatihan sempoa, matematika, olah vokal, dan bahasa 

Inggris untuk anak-anak. 

Berkaitan dengan kursus BIPA, di Puri terdapat tiga level. Level 

beginner dengan nama program Communicative Beginner Fluent Communi-

cator, level intermediate dengan nama program  Natural Communicator (tar-
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get 60 jam), dan level advance dengan nama program Indonesian for Specific 

Purposes (ISP). Ketiganya menitikberatkan pada kemampuan berbicara pem-

belajar. 

4. Pembagian Waktu Kursus 

Sesi pagi kursus dimulai pada pukul 08.00–10.00, pukul 10.00 – 12.00, 

sesi siang pukul 13.00 – 15.00. Sesi sore pukul 15.00 – 17.00. Mereka juga 

menyediakan waktu selain keempat sesi di atas, misalnya malam hari dan 

program outcity. Program outcity ini diadakan bila pembelajar menginginkan 

belajar di luar Yogyakarta. Jakarta dan Bali merupakan kota yang biasanya 

dijadikan tempat tujuan program outcity. Hal ini dikarenakan pembelajar 

tinggal di kota itu dan tidak dapat belajar di Yogyakarta. 

5. Desain Kelas 

Puri mempunyai tiga belas ruang kelas dan masing-masing kelas diberi 

nama pulau-pulau di Indonesia. Setiap kelas menampilkan budaya masing-

masing pulau dan kapasitas maksimal empat pembelajar. 

6. Lokasi Puri Indonesian Language Plus 

Puri  mempunyai dua gedung. Pertama berlokasi di Kompleks 

Kolombo No. 4 Demangan Baru, Yogyakarta, kedua berlokasi di Jalan 

Nangka II Maguwoharjo, Yogyakarta. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3. 1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena penelitian ini hanya 

berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris 

hidup pada penutur-penuturnya (Sudaryanto, 1986: 62). Penelitian ini bertujuan 

untuk melukiskan atau melaporkan hasil penelitian dengan tidak mengubah atau 

menambah  hasil penelitian. Deskripsi yang akan dipaparkan berupa deskripsi 

hasil kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA 

level intermediate di Puri  Indonesian Language Plus.   

Ditinjau dari proses, sifat, dan analisis datanya, penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif  kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan atau status fenomena (Arikunto, 1987: 194-196). Dalam hal ini peneliti 

hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu. Data 

penelitian ini dikumpulkan melalui teknik tes. Data penelitian ini bersifat 

kuantitatif, yaitu yang digambarkan dalam wujud angka-angka hasil perhitungan 

lalu ditafsirkan dengan kalimat (Arikunto, 1987: 195). 

 

3. 2 Populasi dan Sampel 

3. 2. 1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1989: 102). 

Populasi penelitian ini adalah pembelajar asing level intermediate di Puri ILP 
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Yogyakarta tahun 2007 yang masih belajar di Puri dan yang sudah selesai belajar. 

Pembelajar BIPA level intermediate dari berbagai negara yang belajar di Puri 

Indonesian Language Plus pada bulan Januari sampai Maret 2007. Mereka berasal 

dari Belanda, Perancis, Jepang, Amerika, dan Swedia. Jadi, jumlah populasi 

sebesar 17 orang.   

 

3. 2. 2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1989: 

104). Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Jadi, 

sampel penelitian ini adalah seluruh pembelajar BIPA level intermediate yang 

masih belajar di Puri dan yang sudah selesai belajar. Sampel penelitian berjumlah 

17 orang. Mereka berasal dari Belanda ( 6 orang), Perancis (2 orang), Jepang ( 7 

orang), Amerika (1 orang), dan Swedia (1 orang). Pada bulan Januari sampai 

Maret 2007 jumlah pembelajar BIPA level intermediate yaitu 8 orang yang masih 

belajar di Puri. Karena jumlah sampel masih sedikit maka peneliti mengambil 

langkah untuk melakukan penelitian lewat email. Peneliti mengirim instrumen 

penelitian lewat email ke pembelajar BIPA yang sudah selesai belajar di Puri  

level intermediate dan sekarang berada di luar kota Yogyakarta. Peneliti mengirim 

instrumen penelitian kepada 9 pembelajar BIPA di beberapa kota di Indonesia te-

tapi 8 instrumen yang kembali. Jadi ada 1 instrumen yang rusak, dalam hal ini 

pembelajar asing tidak bisa mengerjakan. Dia tidak bisa mengerjakan karena 

kesibukannya.      
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Pembelajar BIPA yang berasal dari Belanda mempunyai tujuan belajar 

bahasa Indonesia untuk dapat berkomunikasi ketika mereka bekerja dan ketika 

mereka melakukan penelitian di Indonesia. Pembelajar yang berasal dari Perancis, 

Jepang, dan Swedia mempunyai tujuan belajar bahasa Indonesia untuk dapat ber-

komunikasi ketika mereka bekerja di Indonesia. Pembelajar yang berasal dari 

Amerika mempunyai tujuan belajar bahasa Indonesia untuk dapat berkomunikasi 

ketika dia berlibur di Indonesia. Jumlah sampel 17 orang pembelajar level inter-

mediate.  

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 

data. Data penelitian ini berupa hasil tes tertulis, yaitu soal-soal yang berkaitan 

dengan kata penghubung intrakalimat yang sudah diajarkan di level intermediate 

di Puri. Tes yang dimaksudkan di sini adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte-

ligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 1987:123).  

Tes yang baik harus memenuhi persyaratan, yaitu validitas, reliabilitas, 

objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis (Arikunto, 2005). Sebuah data di-

katakan valid apabila sesuai dengan keadaan senyatanya. Jika data dihasilkan dari 

sebuah instrumen valid, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid. 

Hal ini dikarenakan instrumen itu dapat memberikan gambaran tentang data 

secara benar sesuai dengan kenyatan atau keadaan sesungguhnya. Reliabilitas 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 40 

menunjukkan pengertian bahwa tes dapat dipercaya yaitu jika tes itu memberikan 

hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel 

apabila hasil-hasil tersebut menunjukkan ketetapan. Objektivitas berarti tidak 

adanya unsur pribadi yang mempengaruhi. Jika dikaitkan dengan dengan 

reliabilitas maka objektivitas menekankan ketetapan pada system scoring 

sedangkan reliabilitas menekankan ketetapan dalam hasil tes. Sebuah tes 

dikatakan praktikabilitas apabila tes tersebut bersifat praktis dan mudah pengad-

ministrasiannya. Yang dimaksud ekonomis di sini bahwa pelaksanaan tes tersebut 

tidak membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan wak-

tu yang lama.  

Ditinjau dari sasaran atau obyek yang akan dievaluasi, tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes prestasi atau achievement test (Arikunto, 2005). 

Yang dimaksud tes prestasi di sini adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes ini dilakukan dengan cara 

meminta pembelajar asing mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan penggu-

naan kata penghubung intrakalimat. Tes ini bertujuan untuk  mengetahui kemam-

puan pembelajar asing level intermediate di Puri Indonesian Language Plus  

tahun 2007 dalam menggunakan kata penghubung intrakalimat.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok, yaitu 

kelompok A dan B. Kelompok A berbentuk tes obyektif yaitu tes pilihan ganda. 

Kelompok B berbentuk tes objektif yaitu menjodohkan. Tes pilihan ganda terdiri 

dari 25 butir soal. Tes menjodohkan terdiri dari  25 butir soal. Skor untuk soal 
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obyektif masing-masing butir soal adalah satu. Jadi jumlah skor keseluruhan 

adalah 50. 

Tabel 1 

Butir Soal Tes Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA  Level Intermediate di Puri ILP 

Aspek Nomor Soal Bentuk Soal Jumlah 

Skor 

Penggunaan Kelompok A  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 22, 23, 24, 25 

 

Kelompok B.1  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10 

 

Kelompok B. 2 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10 

 

Kelompok B. 3 

1, 2, 3, 4, 5 

Obyektif, pilihan 

ganda 

 

 

 

 

Objektif, 

menjodohkan 

 

Objektif, 

menjodohkan 

 

Objektif, 

menjodohkan 

25 

 

 

 

 

 

10 

 

 

10 

 

 

5 

Jumlah Skor Keseluruhan 50 
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Peneliti membuat 50 butir soal yang berkaitan dengan kemampuan meng-

gunakan kata penghubung intrakalimat. Peneliti dibantu oleh tiga guru bahasa 

Indonesia Puri ILP  untuk memberi masukan terhadap instrumen. Mereka adalah 

Rini Herawati, S. Pd., Drs. Thomas Wahyu, Budi Sih Rumanti, S.Pd. Selain keti-

ga guru tersebut masih ada dua guru yang membantu untuk memberikan instru-

men kepada pembelajar BIPA.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba soal. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keterpercayaan soal. Peneliti melakukan uji 

coba pada bulan Januari. Uji coba dilakukan pada tiga pembelajar BIPA level 

intermediate. Mereka berasal dari Perancis, Australia, dan Belanda. Setelah itu, 

peneliti menerima masukan dari pembelajar. Mereka memberi masukan bahwa 

soal yang dibuat cukup sulit terutama pada butir soal menjodohkan karena mereka 

harus memilih jawaban yang cukup banyak dari pilihan yang ada. Mereka juga 

memberi saran pada butir soal pilihan ganda bahwa soal tersebut cukup mudah. 

Hal itu dikarenakan jumlah jawaban yang sedikit dan jawaban yang ada sangat 

jelas menunjukkan bahwa itulah jawabannya. 

Setelah itu peneliti melakukan penelitian. Pengambilan data dilakukan 

pada bulan Januari sampai bulan Maret 2007. Pengambilan data dilakukan dengan  

tiga cara. Cara tersebut adalah (1) peneliti menyerahkan soal-soal kepada pembe-

lajar asing lalu mereka bersedia mengerjakan pada waktu itu di Puri Indonesian 

Language Plus , (2) peneliti meyerahkan soal-soal kepada pembelajar asing lalu 

mereka mengerjakan soal tersebut di rumah karena mereka tidak bersedia menger-

jakan di Puri Indonesian Language Plus. Mereka capai setelah belajar selama 6 
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jam, (3) peneliti mengirim soal-soal lewat email kepada 8 pembelajar asing di 

beberapa kota di Indonesia. Hal ini dilakukan karena jumlah sampel belum 

mencukupi. Peneliti melakukan cara pertama terhadap 3 orang. Mereka berasal 

dari Belanda (2 orang) dan dari Jepang (1 orang). Tiga pembelajar asing tersebut 

bersedia mengerjakan di Puri karena tidak sibuk. Peneliti menunggu selama 

mereka mengerjakan. Satu kali peneliti dibantu oleh guru yang bernama Dwi Siwi 

Utami untuk memberi soal dan menunggu ketika mereka mengerjakan. Hal ini 

disebabkan oleh peneliti secara tiba-tiba diminta untuk mengajar sehingga tidak 

bisa memberikan soal secara langsung dan tidak bisa menunggu. Cara kedua 

dilakukan oleh peneliti terhadap 6 orang. Mereka berasal dari Belanda (5 orang) 

dan dari Swedia (1 orang). Cara ketiga dilakukan oleh peneliti terhadap 8 orang. 

Mereka berasal dari Perancis (2 orang), Jepang (5 orang), dan Amerika (1 orang). 

Berikut ini instrumen yang dibuat peneliti tetapi belum dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan guru bahasa di Puri Indonesian Language Plus.   

Tes Objektif 

A. Pilihan Ganda 

Buatlah seperti contoh! 

Contoh: Dia membeli sepeda ……a……… komputer. 

a. dan    c. seandainya 

b. sehingga   d. tetapi 
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1. Anda mau makan nasi sedikit ……………..banyak? 

a. ketika    c. atau 

b. supaya    d. sebelum 

2. ……………saya masih kecil, saya mau menjadi presiden. 

a. selain…juga…   c. dan 

b. ketika    d. setelah 

3. Guru bicara ………………besok dia mengajar saya. 

a. bahwa    c. sedangkan 

b. meskipun    d. atau 

4. Ruud ………….Martin dari Belanda. 

a. sesudah    c. lalu 

b. sambil    d. dan 

5. Saya belum menerima surat dari ibu, ………………saya sudah 

menerima emailnya. 

a. bahkan    c. sejak 

b. seandainya    d. tetapi 

6. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ……………..jalan ke 

Barat. 

a. lalu    c. selama 

b. kalau    d. sejak 

7. Kami makan di restoran ………………..nonton film. 

a. sedangkan    c. sehingga 

b. sesudah    d. sementara 
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8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia ………………..dia bisa 

bicara bahasa Indonesia bagus. 

a. setelah    c. supaya 

b. atau    d. sebelum 

9. Mereka menari…………………….menyanyi. 

a. padahal    c. sambil 

b. sehingga    d. meskipun 

10. Perut saya sakit…………………….makan sambal banyak. 

a. kemudian    c. karena 

b. bahwa    d. semakin…semakin... 

11. ………………….makan pagi, saya mandi. 

a. kalau    c. sedangkan 

b. sebelum    d. sementara 

12. ………………….Anda sakit, Anda harus minum obat. 

a. dan     c. kemudian 

b. walaupun    d. kalau 

13. Kemarin saya naik Gunung Merbabu dengan teman. 

……………...tinggi, saya merasa ……..dingin.  

a. semakin…semakin…  c. selain…juga 

b. seandainya    d. tetapi 

14. Saya belajar matematika……………………adikku bermain sepak 

bola. 

a. sambil    c. karena 
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b. padahal    d. sementara 

15. Dia mau datang ke rumahku ……………………aku menelpon dia,. 

a. selama    c. ketika 

b. setelah    d. supaya 

16. Kemarin malam dia belajar keras………………….dia mendapat skor 

bagus. 

a. kalau    c. seandainya 

b. sehingga    d. meskipun 

17. Laurent pintar ……………………adiknya bodoh. 

a. sedangkan    c. bahwa 

b. sejak    d. lalu 

18. Toni belum mencuci bajunya ………………bajunya sudah kotor 

sekali. 

a. ketika    c. meskipun 

b. kalau    d. bahwa 

19. ……………………saya punya helikopter, saya mau pergi ke Eropa. 

a. dan     c. semakin…semakin… 

b. selain…juga   d. seandainya 

20. Anak kecil itu sudah bisa membaca Jakarta 

Post……………….umurnya baru 2 tahun. 

a. kemudian    c. lalu 

b. sambil    d. padahal 
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21.  Dia makan pagi ............................dia berangkat ke sekolah. 

a. kemudian    c. sedangkan 

b. sehingga    d. sementara 

22.  …………………..pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi ............. 

pintar bicara bahasa Inggris. 

a. semakin…semakin…  c. dan 

b. selain…juga…   d. lalu 

23. Dia tidak minum bir ……………………dia menikah. 

a. kemudian    c. padahal 

b. sejak    d. sambil 

24. Vincent tidak pernah pulang ke Perancis ……………..dia tidak 

memberi kabar. 

a. bahkan    c. sementara 

b. seandainya    d. supaya 

25. Dia tidak merokok……………………dia hamil. 

a. sambil    c. bahwa 

b. tetapi    d. selama 
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B. Jodohkan! 

1. ………………guru mengajar, saya tidur. 

2. Dia menikah……………dia berumur 27 tahun. 

3. Saya jarang bertemu dia……….sekarang saya 

rindu. 

4. Baju itu bagus dan mahal. Saya mau membeli 

baju itu ....................saya tidak punya uang. 

5. ………………..menikah, dia punya pacar 

banyak.  

6. ……………….kaya, dia …………..sombong. 

7. Kamu mau pergi ke Belanda ……….. Belgia? 

8. Roni makan ..........................nonton film di 

televisi. 

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali 

………….ada bom di sana. 

10. Kakekku tidak bisa 

membaca………………menulis.  

a. sejak 

b. atau 

c. sebelum 

d. semakin…semakin… 

e. tetapi 

f. bahkan 

g. sementara 

h. setelah 

i. selain…juga… 

j. bahwa 

k. padahal 

l. sambil 

m. dan 

n. sehingga 

o. lalu 
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1. Saya belajar keras …………mendapat uang 

banyak. 

2. Adiknya cantik ……………kakaknya jelek. 

3. …………bekerja di Indonesia, dia tinggal di 

Jakarta. 

4. Murid bertanya…………………...guru menjawab. 

5. ………………dia tidak datang, saya akan 

menelponnya. 

6. ……………….tadi malam hujan, Carlo pergi ke 

rumah pacarnya. 

7. Laura biacara ……………..dia akan pulang ke 

Jerman besok pagi. 

8. Nathaniel tidak bisa membaca ………………dia 

tidak memakai kaca mata. 

9. Kakekku masih bisa berjalan ………….umurnya 

sudah 105 tahun. 

10. Hari ini kami rapat dengan kolega ……………. itu 

kami makan malam. 

a. bahwa 

b. padahal 

c. lalu 

d. sambil 

e. kalau 

f. dan 

g. meskipun 

h. bahkan 

i. atau 

j. supaya 

k. seandainya 

l. selama 

m. sesudah 

n. karena 

o. sedangkan 
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1. Dia pacarku…………….saya belajar di 

universitas. 

2. Saya lapar sekali ………………..saya tidak 

punya uang untuk membeli makanan. 

3. Kakak…………..saya tidak suka pergi ke 

diskotek. 

4. ……………kaya, mereka………….bahagia.  

5. ……………dia tidak memberi uang, saya tidak 

bisa membeli makanan. (Sekarang saya bisa 

makan enak).  

a. selain…juga… 

b. semakin…semakin… 

c. dan 

d. seandainya 

e. tetapi 

f. ketika 

g. padahal 

h. atau 

 

Instrumen yang dibuat peneliti tersebut dikonsultasikan kepada dosen pem-

bimbing. Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing, peneliti meng-

konsultasikan kepada  tiga orang guru bahasa Indonesia di Puri ILP. Ketiga guru 

tersebut memberi masukan sebagai berikut. 

• Pada soal pilihan ganda, masih banyak soal yang menimbulkan alternatif 

jawaban lebih dari satu, contoh butir soal nomor 21 direvisi menjadi butir 

soal nomor 19.  

• Pada soal pilihan ganda, diksi yang digunakan kurang tepat pada butir soal 

nomor 13. Kemudian direvisi menjadi butir soal nomor 11. 

• Pada soal pilihan ganda, penggunaan huruf kapital yang salah pada butir 

soal nomor 13 yaitu “gunung Merbabu” yang seharusnya “Gunung 

Merbabu”. 
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• Pada soal menjodohkan, masih banyak soal yang menimbulkan alternatif 

jawaban lebih dari satu, contoh butir soal nomor 4, 5, 8, 10. 

• Pada soal menjodohkan, soal kurang jelas dalam memberi situasi sehingga 

menimbulkan alternatif jawaban lebih dari satu. Contoh pada butir soal 

nomor 5 (B. 3 Jodohkan) 

• Pada soal menjodohkan, formatnya kurang baik. Mereka memberi saran 

untuk memakai format rata kiri. 

 

Berikut ini instrumen yang sudah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

guru Puri Indonesian Language Plus .  

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

ANDA TIDAK BOLEH MEMBUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN ! 

 

Nama    :  

Berasal dari Negara  : 

Level    : 

 

 

Tes Objektif 

A. Pilihan Ganda 

Buatlah seperti contoh! 

Contoh: Dia membeli sepeda ……a……… komputer. 

a. dan    c. seandainya 

b. sehingga   d. tetapi 
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1.  Anda mau makan nasi sedikit ……………..banyak? 

a. ketika    c. atau 

b. supaya    d. sebelum 

2 ……………saya kecil, saya mau menjadi presiden. 

a. selain…juga…   c. dan 

b. ketika    d. setelah 

3.  Guru bilang ………………besok dia mengajar saya. 

a. bahwa    c. sedangkan 

b. meskipun    d. atau 

4. Ruud ………….Martin dari Belanda. 

a. sesudah    c. lalu 

b. sambil    d. dan 

5. Saya belum menerima paket dari ibu ………………saya sudah 

menerima suratnya. 

a. bahkan    c. sejak 

b. seandainya    d. tetapi 

6. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ……………..Anda 

berjalan ke Barat. 

a. lalu    c. selama 

b. kalau    d. sejak 

7. Kami makan di restoran ………………..nonton film. 

a. sedangkan    c. sehingga 

b. sesudah    d. sementara 
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8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia ………………..dia bisa 

bicara bahasa Indonesia bagus. 

a. sambil    c. supaya 

b. atau    d. sebelum 

9. Mereka menari…………………….menyanyi. 

a. padahal    c. sambil 

b. sehingga    d. meskipun 

10. Perut saya sakit…………………….makan banyak sambal. 

a. kemudian    c. karena 

b. bahwa    d. semakin…semakin... 

11. ………………….makan pagi, saya mandi. 

a. kalau    c. sedangkan 

b. sebelum    d. sementara 

12. ………………….Anda sakit, Anda harus minum obat. 

a. dan     c. kemudian 

b. walaupun    d. kalau 

13. Sekarang harga buku …………….. lama ……………….mahal. 

a. semakin…semakin…  c. selain…juga 

b. seandainya    d. tetapi 

14. Saya belajar matematika……………………adikku bermain sepak bola. 

a. sambil    c. karena 

b. padahal    d. sementara 
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15. Dia mau datang ke rumahku ……………………aku menelpon dia,. 

a. selama    c. tetapi 

b. setelah    d. supaya 

16. Kemarin malam dia belajar keras………………….dia mendapat skor 

bagus. 

a. kalau    c. seandainya 

b. sehingga    d. meskipun 

17. Lara pintar ……………………adiknya bodoh. 

a. sedangkan    c. bahwa 

b. sejak    d. lalu 

18. Toni belum mencuci bajunya ………………bajunya sudah kotor sekali. 

a. ketika    c. meskipun 

b. kalau    d. bahwa 

19. ……………………saya di posisi dia, saya akan bekerja keras. 

a. dan     c. supaya 

b. karena    d. seandainya 

20. Anak kecil itu bisa membaca Jakarta Post  ……………….umurnya baru 

2 tahun. 

a. bahkan    c. sementara 

b. bahwa    d. padahal 

21.  Dia makan pagi ............................dia berangkat ke sekolah. 

a. kemudian    c. sedangkan 

b. sehingga    d. sementara 
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22.  ……………pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi............. pintar bicara 

bahasa Inggris. 

a. semakin…semakin…  c. dan 

b. selain…juga…   d. lalu 

23. Shania tidak minum bir ……………………dia menikah. 

Sebelum menikah, Shania sering minum bir.  

a. kemudian    c. padahal 

b. sejak    d. sambil 

24. Saya belum pernah naik pesawat …………………belum pernah melihat 

pesawat. 

a. bahkan    c. bahwa 

b. padahal    d. meskipun 

25. Dia tidak merokok……………………hamil. 

a. sambil    c. bahwa 

b. tetapi    d. selama 
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B. 1. Jodohkan! 

1. ………………guru mengajar, saya tidur. 

2. ………………makan banyak sekali, dia 

kenyang. 

3. Saya sudah lama tidak bertemu dia 

…………sekarang saya rindu. 

4. Rumah itu bagus dan mahal. Saya mau membeli 

rumah itu ....................saya tidak punya uang. 

5. ………………..menikah, dia punya pacar 

banyak tapi sekarang tidak punya pacar.  

6. ……………….cantik, dia …………..pintar. 

7. Kamu mau pergi ke Belanda ……….. Belgia? 

8. Roni makan ..........................nonton film di 

televisi. 

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali 

………….ada tragedi bom di sana. 

10. Kakekku tidak bisa 

membaca………………menulis.  

a. sejak 

b. atau 

c. sebelum 

d. semakin…semakin… 

e. tetapi 

f. bahkan 

g. sementara 

h. setelah 

i. selain…juga… 

j. bahwa 

k. padahal 

l. sambil 

m. dan 

n. sehingga 

o. lalu 
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B. 2. Jodohkan! 

1. Kemarin malam dia belajar sampai jam 23.45 

………………mendapat skor bagus. 

2. Di Indonesia sekarang musim kemarau 

……………di Jepang musim dingin. 

3. …………bekerja di Embassy, dia tinggal di Jakarta. 

4. Rina mandi …………………..pergi ke sekolah . 

5. ……………… sudah sampai di rumah, dia akan 

menelpon saya. 

6. ……………….tadi malam hujan, Carlo pergi ke 

rumah pacarnya. 

7. Laura bilang ……………..dia akan pulang ke 

Jerman besok pagi. 

8. Nathaniel tidak bisa membaca ………………dia 

tidak memakai kaca mata. 

9. Dia menelpon ………………..saya sedang mandi. 

10. Hari ini kami rapat dengan kolega ……………. itu 

kami makan malam. 

a. bahwa 

b. ketika 

c. lalu 

d. sambil 

e. kalau 

f. padahal 

g. meskipun 

h. bahkan 

i. atau 

j. supaya 

k. seandainya 

l. selama 

m. sesudah 

n. karena 

o. sedangkan 
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B. 3 Jodohkan! 

1. Kakekku masih bisa berjalan 

..........................umurnya sudah 105 tahun. 

2. Saya belum pernah naik lift ……………….. 

belum pernah melihat lift. . 

3. Mereka nonton film …………………makan 

malam sama-sama. 

4. …………………sering bertemu dia, 

…………………bosan.  

5. ………………. kemarin dia tidak memberi 

uang, saya tidak bisa membeli makanan.  

a. selain…juga… 

b. semakin…semakin… 

c. kemudian 

d. seandainya 

e. tetapi 

f. padahal 

g. bahkan 

h. bahwa 

  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data adalah sebagai 

berikut. 

1. Peneliti membuat instrumen yang berkaitan dengan kata penghubung 

intrakalimat. 

2. Peneliti mengkonsultasikan instrumen yang berupa soal kepada dosen 

pembimbing dan kepada  tiga guru bahasa Indonesia di Puri Indonesian 

Language Plus .  

3. Setelah instrumen dikonsultasikan pada dua pihak dan mendapat perse-

tujuan maka peneliti menghubungi koordinator guru pembelajar BIPA 

yang akan diteliti untuk meminta ijin.   
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4. Peneliti menghubungi pembelajar asing dan menanyakan kesediaan untuk 

mengerjakan soal-soal tersebut. 

5. Setelah  mendapat persetujuan dari guru dan pembelajar asing, peneliti 

menyerahkan instrumen kepada guru bahasa Indonesia yang mengajar 

pembelajar asing atau peneliti menyerahkan instrumen kepada pembelajar 

asing secara langsung. 

6. Pengambilan data dilakukan dengan  tiga cara. Cara tersebut adalah (1) pe-

neliti menyerahkan soal-soal kepada pembelajar BIPA lalu mereka berse-

dia mengerjakan pada waktu itu di Puri Indonesian Language Plus, (2) 

peneliti meyerahkan soal-soal kepada pembelajar BIPA lalu mereka 

mengerjakan soal tersebut di rumah karena mereka tidak bersedia menger-

jakan di Puri Indonesian Language Plus. Mereka capai setelah belajar 

selama 6 jam, (3) peneliti mengirim soal-soal lewat email kepada 8 pem-

belajar BIPA di beberapa kota di Indonesia. Hal ini dilakukan karena jum-

lah sampel belum mencukupi. 

7. Peneliti mendokumentasikan data untuk dianalisis. 

 

Peneliti mengoreksi hasil tes yang telah dikerjakan pembelajar asing. 

Penilaian berdasarkan jumlah soal yang jawabannya benar. Kriteria penilaian 

yang digunakan peneliti untuk menentukan skor yang diperoleh pembelajar asing 

yaitu pada kelompok A untuk 25 soal jumlah skornya 25 dan kelompok B untuk 

25 soal jumlah skornya 25. Perhitungan untuk menentukan skor akhir adalah skor 

perolehan pembelajar asing dibagi skor maksimum dikali seratus. 
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3. 5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif kuantitatif  (Hasan, 2002: 98) adalah analisis yang mem-

pergunakan alat analisis yang berupa model-model matematika, model statistik, 

dan ekonomik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 

dijelaskan dan diinterpretasikan  dalam uraian. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan pembelajar BIPA 

dalam menggunakan kata penghubung intrakalimat. Yang harus dilakukan adalah 

memberi skor terhadap tiap jawaban dan mengolahnya menjadi nilai jadi sehingga 

dari nilai jadi dapat diketahui kedudukan masing-masing pembelajar dalam kate-

gori tertentu.  

Langkah-langkah untuk mengubah skor mentah menjadi skor jadi untuk 

menentukan kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar 

asing level intermediate di Puri Indonesian Language Plus tahun 2007 adalah 

sebagai berikut. 

1. Membuat tabulasi persiapan perhitungan jumlah skor sebagai persiapan 

menghitung rata-rata (mean). 

2. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut. 

N

)(
 

Xf
X

Σ=
 

 Keterangan: X   = Nilai rata-rata 
 Xf )(Σ  = Jumlah skor 
 X  = Skor  
  N  = Jumlah sampel 
                         (Nurgiyantoro, 2001: 361) 
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3. Menghitung nilai rata-rata ideal dengan menggunakan PAP (Penilaian 

Acuan Patokan). Penilaian ini untuk menafsirkan hasil tes yang diperoleh 

pembelajar dengan membandingkannya dengan patokan yang telah dite-

tapkan (Nurgiyantoro, 2001: 397). 

Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

  X i  = Skor maksimal × 60% 

                          
Keterangan: 

       X i  = Nilai rata-rata ideal (mean ideal) 
(Nurgiyantoro, 2001: 401) 
 

4. Menentukan simpangan baku ideal untuk mencari konversi nilai.  

Simpangan baku ideal dapat dicari dengan rumus: 

  Si  = ¼ × X                   

 Keterangan:  

  Si  = Simpangan baku ideal 

  X i  = Mean ideal 
(Nurgiyantoro, 2001: 401) 
 

5. Mengkonversikan nilai 

Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala seratus. Konversi 

nilai tersebut merupakan kemampuan rata-rata pembelajar BIPA dalam 

menggunakan kata penghubung intrakalimat. 
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Tabel 2 

Pedoman Konversi Angka Pembelajar BIPA Level Intermediate Puri 

Indonesian Language Plus 

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus 

+ 2,25 X i + 2,25 Si  100 

+ 1,75 X i + 1,75 Si  90 

+ 1,25 X i + 1,25 Si  80 

+ 0,75 X i + 0,75 Si  70 

+ 0,25 X i + 0,25 Si  60 

- 0,25 X i - 0,25 Si  50 

- 0,75 X i - 0,75 Si  40 

- 1,25 X i - 1,25 Si  30 

- 1,75 X i - 1,75 Si  20 

- 2,25 X i - 2,25 Si  10 

      (Nurgiyantoro, 2001: 402) 

6. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase untuk 

menentukan taraf kemampuan pembelajar asing dalam menggunakan kata 

penghubung intrakalimat. 
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Tabel 3 

Penentuan Patokan dengan Perhitungan %  

Interval persentase tingkat 

penguasaan 

Keterangan Skala 

Seratus 

96% - 100% Sempurna 100 

86% - 95% Baik Sekali 90 

76% - 85% Baik 80 

66% - 75% Cukup 70 

56% - 65% Sedang 60 

46% - 55% Hampir Sedang 50 

36% - 45% Kurang 40 

26% - 35% Kurang Sekali 30 

16% - 25% Buruk 20 

0% - 15% Buruk Sekali 10 

        (Nurgiyantoro, 2001: 400) 
 

7. Mendeskripsikan kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri ILP Yogyakarta tahun 

2007. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil tes tertulis, yaitu 

soal-soal yang berkaitan dengan kata penghubung intrakalimat. Tes yang digu-

nakan dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok A dan B. 

Kelompok A berbentuk tes obyektif yaitu tes pilihan ganda. Kelompok B ber-

bentuk tes objektif yaitu menjodohkan. Tes pilihan ganda terdiri dari 25 butir soal. 

Tes menjodohkan terdiri dari  25 butir soal. 

Data yang diperoleh berjumlah 16 dari 17 sampel. Hal ini disebabkan ka-

rena ada 1 orang yang tidak mampu mengerjakan dikarenakan kesibukan dia. Me-

reka berasal dari Belanda ( 6 orang), Perancis (2 orang), Jepang ( 7 orang), Ame-

rika (1 orang), dan Swedia (1 orang).  

Berdasarkan hasil tes kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat, dapat diperoleh data skor yang ditabulasikan pada tabel 5. Data skor pada 

tabel 5 digunakan untuk menghitung kemampuan menggunakan kata pengubung 

intrakalimat pembelajar asing level intermediate di Puri ILP.  

 

4.2 Hasil Analisis Data  

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis. Perhitungan untuk me-

nentukan skor akhir adalah skor perolehan pembelajar dibagi skor maksimum di-

kali seratus. Untuk mengubah skor mentah menjadi nilai jadi terlebih dahulu 
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membuat tabulasi skor distribusi tunggal kemudian membuat tabel persiapan per-

hitungan skor rata-rata kemampuan pembelajar BIPA. Kemudian membuat tabel 

perhitungan mean ideal dan simpangan baku ideal. Mean ideal digunakan untuk 

mengetahui rata-rata ideal kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat pembelajar asing level intermediate, sedangkan simpangan baku ideal 

untuk mengetahui besarnya penyimpangan skor dari standar distribusi normal.  

Berdasarkan tabulasi tersebut dapat dihitung skor rata-rata dan simpangan 

bakunya. Skor tersebut kemudian dikonversikan ke dalam perhitungan nilai 

ubahan hasil kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar 

BIPA level intermediate untuk mengetahui taraf kemampuan menggunakan kata 

penghubung intrakalimat pembelajar BIPA. Berikut ini dipaparkan hasil penelitian 

kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level 

intermediate di Puri Indonesian Language Plus  tahun 2007. 

 

4.2.1 Perhitungan Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung 

Intrakalimat Pembelajar BIPA  Level Intermediate 

Berikut ini skor akhir hasil tes kemampuan menggunakan kata penghu-

bung intrakalimat pembelajar asing level intermediate di Puri. 
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Tabel 4 

Perhitungan Jumlah Skor sebagai Persiapan Menghitung Mean 

Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat Pembelajar 

BIPA  Level Intermediate  

No Skor (X) Frekuensi (f) (f)X 

1 94 1 94 

2 92 1 92 

3 88 2 176 

4 86 2 172 

5 84 3 252 

6 80 1 80 

7 78 1 78 

8 76 2 152 

9 68 1 68 

10 66 1 66 

11 56 1 56 

 Jumlah ∑N=16 ∑(f)X=1286 

      (Nurgiyantoro, 2001: 361) 

Keterangan: 

X : skor pembelajar dalam menggunakan kata penghubung          

intrakalimat  

N :   Jumlah pembelajar BIPA level intermediate 

F :    Frekuensi munculnya skor 
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(f)X :    Frekuensi munculnya skor dikalikan skor pembelajar 

∑(f)X : Jumlah frekuensi munculnya skor dikalikan skor 

pembelajar 

Berdasarkan Tabel 5, maka dapat dihitung skor rata-rata pembelajar BIPA 

level intermediate. Skor rata-rata kemampuan menggunakan kata penghubung 

intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate sebagai berikut. 

N

)(
 

Xf
X

Σ=
 

X  = 
16

1286
 

X  = 80,375 

Jadi, skor rata-rata kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri Indonesian Language Plus 

Yogyakarta tahun 2007 sebesar 80,375.  

Setelah diketahui skor rata-rata kemampuan menggunakan kata penghu-

bung intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri ILP Yogyakarta 

tahun 2007 kemudian menghitung skor rata-rata ideal dengan menggunakan PAP. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kadar keberhasilan pembelajar sekaligus 

menunjukkan tingkat penguasaan dalam menggunakan kata penghubung intra-

kalimat. Skor rata-rata ideal kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat pembelajar BIPA level intermediate sebagai berikut. 

X i  = Skor maksimal × 60% 

X i  = 100 × 60% 
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X i  = 60 

 Jadi, skor rata-rata ideal kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat 

pembelajar BIPA level intermediate sebesar 60. 

Keterangan: 

X i  = mean ideal 

Untuk mengetahui konversi skor pembelajar asing, perlu diketahui sim-

pangan baku ideal dengan menggunakan rumus:  

  Si  = ¼ × X i  

  Si  = ¼ × 60 

  Si  = 15 

Jadi, simpangan baku ideal untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala seratus 

sebesar 15. 

Keterangan: 

  Si  = Simpangan baku ideal 

  X i  = Mean ideal 

Setelah mengetahui skor rata-rata ideal dan simpangan baku idealnya, ma-

ka dapat diketahui konversi skor kemampuan menggunakan kata penghubung 

intrakalimat pembelajar asing level intermediate berdasarkan Tabel 5. 
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 Tabel 5 

Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus Pembelajar Asing Level 

Intermediate Puri ILP  

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus 

+ 2,25 X i +2,25 Si              60 + 2,25(15) = 93,75 100 

+ 1,75 X i +1,75 Si              60 + 1,75(15) = 86,25 90 

+ 1,25 X i +1,25 Si              60 + 1,25(15) = 78,75 80 

+ 0,75 X i +0,75 Si              60 + 0,75(15) = 71,25 70 

+ 0,25 X i +0,25 Si              60 + 0,25(15) = 63,75 60 

- 0,25 X i – 0,25 Si              60 – 0,25(15) = 56,25 50 

- 0,75  X i – 0,75 Si              60 – 0,75(15) = 48,75 40 

-1,25  X i – 1,25 Si              60 – 1,25(15) = 41,25 30 

- 1,75  X i – 1,75 Si              60 – 1,75(15) = 33,75 20 

- 2,25 X i – 2,25 Si              60 – 2,25(15) = 26,26 10 

        (Nurgiyantoro, 2001: 402) 

Keterangan: 

Nilai 100 adalah ubahan skor 93,75 – 100; nilai 90 ubahan dari skor 86,25 – 

93,74; nilai 80 ubahan dari skor 78,75 – 86,24; nilai 70 ubahan dari skor 71,25 – 

78,74; nilai 60 ubahan dari skor  63,75 – 71,24; nilai 50 ubahan dari skor 56,25 – 

63,74; nilai 40 ubahan dari skor 48,75 – 56,24; nilai 30 ubahan dari skor 41,25 – 
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48,74; nilai 20 ubahan dari skor 33,75 – 41,24; nilai 10 ubahan dari skor 26,26 – 

33,74. 

Untuk menafsirkan kemampuan menggunakan kata penghubung 

intrakalimat pembelajar asing level intermediate maka hasil dari perhitungan tabel 

di atas kemudian ditransformasikan ke dalam nilai ubahan skala sepuluh. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6 

Nilai Ubahan Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung 

Intrakalimat Pembelajar BIPA Level Intermediate di Puri ILP 

No Rentangan 

Angka 

Interval persentase 

tingkat penguasaan 

Keterangan Skala 

Seratus 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

93,75 - 100 

86,25 – 93,74 

78,75 – 86,24 

71,25 – 78,74 

63,75 – 71,24 

56,25 – 63,74 

48,75 – 56,24 

41,25 – 48,74 

 33,75 – 41,24 

26,26 – 33,74 

96% - 100% 

86% - 95% 

76% - 85% 

66% - 75% 

56% - 65% 

46% - 55% 

36% - 45% 

26% - 35% 

16% - 25% 

0% - 15% 

Sempurna 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Sedang 

Hampir sedang 

Kurang 

Kurang sekali 

Buruk 

Buruk sekali 

100 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

       (Nurgiyantoro, 2001: 400) 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 71 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pembe-

lajar BIPA dapat dikatakan memiliki kemampuan menggunakan kata penghubung 

intrakalimat kategori sempurna jika pada rentangan skor 93,75 ke atas; kategori 

baik sekali jika pada rentangan skor 86,25 – 93,74; kategori baik jika pada ren-

tangan skor 78,75 – 86,24; kategori cukup jika pada rentangan skor 71,25 – 78,74; 

kategori sedang jika pada rentangan skor 63,75 – 71,24; kategori hampir sedang 

jika pada rentangan skor 56,25 – 63,74; kategori kurang jika pada rentangan skor 

48,75 – 56,24; kategori kurang sekali jika pada rentangan skor 41,25 – 48,74; 

kategori buruk jika pada rentangan skor 33,75 – 41,24; kategori buruk sekali jika 

pada rentangan skor 26,26 – 33,74.  

Berdasarkan tabulasi tersebut dapat dihitung skor rata-rata ideal sebesar 60 

dan simpangan baku ideal sebesar 15 . Kemudian dikonversikan ke dalam perhi-

tungan persentase skala 0 – 100% untuk mengetahui taraf kemampuan mengguna-

kan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate. Skor rata-

rata kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA 

level intermediate di Puri Indonesian Language Plus  tahun 2007 sebesar 80,375. 

Jadi, kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA 

level intermediate berada pada kategori baik.  

 

4.2.2 Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA Level Intermediate  

Penelitian yang berjudul Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung 

Intrakalimat Pembelajar BIPA Level Intermediate tahun 2007 bertujuan untuk 
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mendeskripsikan kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat 

pembelajar BIPA level intermediate. Hasil analisis data yang sudah diperoleh da-

pat dijadikan acuan untuk mengetahui tingkat kemampuan menggunakan kata 

penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level intermediate. Berikut ini tabel 

hasil kemampuan pembelajar BIPA dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan 

dengan kata penghubung intrakalimat. 

 

Tabel 7 

Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan 

No Nama Bentuk Soal 
  Objektif 

Pilihan Ganda 
Objektif 
Menjodohkan 

(B.1) 

Objektif 
Menjodohkan 

(B.2) 

Objektif 
Menjodohkan 

(B.3) 

Jumlah 
Skor 

1 H 25 8 9 5 94 
2 N 24 9 8 5 92 
3 I 21 9 9 5 88 
4 E 22 10 8 4 88 
5 El 23 10 5 5 86 
6 S 24 7 8 4 86 
7 A 23 9 7 3 84 
8 Ni 24 9 5 4 84 
9 G 24 8 7 3 84 
10 T 22 8 8 2 80 
11 Sa 23 8 5 3 78 
12 Hi 21 9 7 1 76 
13 J 22 6 5 5 76 
14 L 21 8 2 3 68 
15 K 18 7 7 1 66 
16 M 20 7 1 0 56 
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4. 2.1 Kata Penghubung Intrakalimat yang Digunakan   

Kata penghubung intrakalimat yang digunakan oleh pembelajar BIPA 

level intermediate di Puri ILP terdiri dari tiga jenis, yaitu (1) kata penghubung 

intrakalimat koordinatif, (2) kata penghubung intrakalimat korelatif, (3) kata 

penghubung intrakalimat subordinatif.  

 

4. 2. 1. 1 Kesalahan Pengunaan Kata Penghubung Intrakalimat 

 1. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif  

a. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif 

makna penambahan atau penjumlahan terdapat pada kalimat. 

(1) Ruud lalu Martin dari Belanda. (Hi, butir soal pilihan ganda 

nomor 4) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggu-naan kata 

penghubung intrakalimat koordinatif lalu. Kata penghubung intrakalimat 

koordinatif lalu tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat koordinatif tersebut tidak menunjukkan makna penam-

bahan atau penjumlahan. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat 

tersebut adalah  

  (1) Ruud dan  Martin dari Belanda.  

 Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif 

makna penambahan atau penjumlahan lainnya terdapat pada kalimat 

(2) Semakin pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi semakin pintar 

bicara bahasa Inggris. (E, soal pilihan ganda nomor 22) 
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Kata penghubung intrakalimat koordinatif semakin…semakin… tidak 

tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat koor-

dinatif tersebut tidak menunjukkan makna penambahan atau penjum-

lahan. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(2) Selain pintar bicarabahasa Indonesia, Hiromi juga pintar bicara 

bahasa Inggris. 

b. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif 

makna pemilihan terdapat pada kalimat 

(3) Kamu mau pergi ke Belanda dan Belgia? (J, butir soal menjo-

dohkan B. 1 nomor 7) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata 

penghubung intrakalimat koordinatif dan. Kata penghubung intrakalimat 

koordinatif dan tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung 

intrakalimat koordinatif tersebut tidak menunjukkan makna pemilihan. 

Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(3) Kamu mau pergi ke Balanda atau Belgia? 

c. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif 

makna perlawanan terdapat pada kalimat 

(4) Saya belum menerima paket dari ibu sejak saya sudah meneri-

ma suratnya. (K, butir soal pilihan ganda nomor 5) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata penghu-

bung intrakalimat koordinatif sejak. Kata penghubung intrakalimat koor-

dinatif sejak tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung 
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intrakalimat koordinatif tersebut tidak menunjukkan makna perlawanan. 

Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(4) Saya belum menerima paket dari ibu tetapi saya sudah meneri-

ma suratnya. 

d. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif 

makna pertentangan terdapat pada kalimat 

(5) Di Indonesia sekarang musim kemarau selama di Jepang mu-

sim dingin. (El, butir soal menjodohkan B. 2 nomor 2) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata penghu-

bung intrakalimat koordinatif selama. Kata penghubung intrakalimat 

koordinatif selama tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat koordinatif tersebut tidak menunjukkan makna perten-

tangan. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(5) Di Indonesia sekarang musim kemarau sedangkan di Jepang 

musim dingin.  

 2 Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat  korelatif 

semakin…semakin… terdapat dalam kalimat  

(6) Selain sering bertemu dia, juga bosan. (Hi, soal menjodohkan 

B. 3 nomor 4) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata penghu-

bung intrakalimat koordinatif selain…juga…. Kata penghubung intra-

kalimat koordinatif selain…juga… tidak tepat untuk kalimat di atas kare-
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na kata penghubung tersebut bukan kata penghubung intrakalimat 

korelatif. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(6) Semakin sering bertemu dia, semakin bosan.  

3. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif 

a. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif 

makna waktu terdapat dalam kalimat 

(7) Dia menelpon seandainya saya sedang mandi. (I, soal pilihan 

ganda nomor 14)  

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif seandainya. Kata penghubung intra-

kalimat subordinatif seandainya tidak tepat untuk kalimat di atas karena 

kata penghubung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan 

makna waktu. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut 

adalah 

(7) Dia menelpon ketika saya sedang mandi. 

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif 

makna waktu yang lain terdapat dalam kalimat 

(8) Karena bekerja di Embassy, dia tinggal di Jakarta. (G, butir 

soal menjodohkan B.2 nomor 3) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif karena. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif karena tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-
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bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna 

waktu. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(8) Selama bekerja di Embassy, dia tinggal di Jakarta. 

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna 

waktu yang lain terdapat dalam kalimat 

(9) Saya belajar matematika sambil adikku bermain sepak bola. 

(Ni, butir soal pilihan ganda nomor 14) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif sambil. Kata penghubung intrakalimat sub-

ordinatif sambil tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung 

intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu. Jadi 

kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(9) Saya belajar matematika sementara adikku bermain sepak bola. 

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna 

waktu yang lain terdapat dalam kalimat 

(10) Roni makan dan nonton film di televisi. (G, butir soal menjo-

dohkan B.1 nomor 8) 

 Dalam kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif dan. Kata penghubung intrakalimat subor-

dinatif dan tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intra-

kalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu . Jadi kata 

penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(10) Roni makan sambil nonton film di televisi. 
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Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna 

waktu yang lain terdapat dalam kalimat 

(11) Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali bahkan ada 

tragedi bom di sana. (Hi, butir soal menjodohkan B.1 nomor 

9) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif bahkan. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif bahkan tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu. 

Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(11) Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali sejak ada tra-

gedi bom di sana. 

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna 

waktu yang lain terdapat dalam kalimat 

(12) Padahal makan banyak sekali, dia kenyang. (I, butir soal men-

jodohkan B.1 nomor 2) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif padahal. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif padahal tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu . 

Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(12) Setelah makan banyak sekali, dia kenyang. 
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Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna 

waktu yang lain terdapat dalam kalimat 

(13) Hari ini kami rapat dengan kolega sedangkan itu kami makan 

malam. (El, butir soal menjodohkan B.2 nomor 10) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif sedangkan. Kata penghubung intra-

kalimat subordinatif sedangkan tidak tepat untuk kalimat di atas karena 

kata penghubung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan 

makna waktu. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut 

adalah 

(13) Hari ini kami rapat dengan kolega sesudah itu kami makan 

malam. 

b. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif mak-

na sebab terdapat dalam kalimat 

(14) Perut saya sakit kemudian makan sambal banyak. (J, butir soal 

pilihan ganda nomor 10)  

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif kemudian. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif kemudian tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna se-

bab. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(14) Perut saya sakit karena makan sambal banyak. 
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c. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif mak-

na pengandaian terdapat dalam kalimat 

(15) Supaya saya di posisi dia, saya akan bekerja keras. (E, butir 

soal pilihan ganda nomor 19) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif supaya. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif supaya tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna pengan-

daian. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(16) Seandainya saya di posisi dia, saya akan bekerja keras. 

d. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif mak-

na konsesif terdapat dalam kalimat 

(17) Sedangkan tadi malam hujan, Carlo pergi ke rumah pacarnya. 

(M, butir soal menjodohkan B. 2 nomor 6) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif sedangkan. Kata penghubung intra-

kalimat subordinatif sedangkan  tidak tepat untuk kalimat di atas karena 

kata penghubung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan 

makna konsesif. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut 

adalah 

(17) Meskipun tadi malam hujan, Carlo pergi ke rumah pacarnya. 
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e. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif mak-

na urutan tedapat dalam kalimat 

 (18) Mereka nonton film seandainya makan malam sama-sama. 

(M, butir soal menjodohkan B.3 nomor 3) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata 

penghubung intrakalimat subordinatif seandainya. Kata penghubung 

intrakalimat subordinatif seandainya tidak tepat untuk kalimat di atas 

karena kata penghubung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menun-

jukkan makna urutan. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat ter-

sebut adalah 

(18) Mereka nonton film kemudian makan malam sama-sama. 

f. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif mak-

na syarat terdapat dalam kalimat  

(19) Ketika sudah sampai di rumah, dia akan menelpon saya. (El, 

butir soal menjodohkan B.2 nomor 5) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif ketika. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif ketika tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna syarat. 

Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(19) Kalau sudah sampai di rumah, dia akan menelpon saya. 

g. Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif mak-

na hasil atau akibat terdapat dalam kalimat 
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(20) Saya sudah lama tidak bertemu dia padahal sekarang saya 

rindu. (L, butir soal menjodohkan B.1 nomor 3) 

 Dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata peng-

hubung intrakalimat subordinatif padahal. Kata penghubung intrakalimat 

subordinatif padahal tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghu-

bung intrakalimat subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna pengan-

daian. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah 

(20) Saya sudah lama tidak bertemu dia sehingga sekarang saya 

rindu. 

 

Berdasarkan uraian tentang kesalahan penggunaan kata penghubung intra-

kalimat di atas, maka terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung intra-

kalimat koordinatif, kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat kore-

latif, dan kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif. 

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat koordinatif  terdapat 

pada kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna 

penambahan atau penjumlahan, makna pemilihan, makna perlawanan, dan makna 

pertentangan. Terdapat 1 kesalahan pada kata penghubung semakin…se-

makin…yaitu kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat korela-tif. 

Kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif terdapat pada 

kesalahan penggunaan kata penghubung intrakalimat subordinatif makna waktu, 

makna sebab, makna pengandaian, konsesif, makna urutan, makna syarat, dan 

makna hasil atau akibat. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Tes Kemampuan Menggunakan Kata 

Penghubung Intrakalimat  

Deskripsi kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat 

pembelajar BIPA level intermediate di Puri ILP digambarkan dalam Tabel 4 dan 

tabel 6. Dengan menggunakan perhitungan mean ideal dapat diketahui kemam-

puan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level interme-

diate di Puri ILP.  Berdasarkan penelitian terhadap enam belas pembelajar BIPA 

level intermediate diperoleh hasil berkategori sempurna pada rentangan skor  

93,75 – 100 sebanyak 2 orang, kategori baik sekali pada rentangan skor 86,25 – 

93,74 sebanyak 7 orang, kategori baik pada rentangan skor 78,75 – 86,24 se-

banyak 4 orang, kategori cukup pada rentangan skor 71,25 – 78,74 sebanyak 1 

orang, kategori sedang pada rentangan skor 63,75 – 71,24 sebanyak 1 orang, kate-

gori hampir sedang pada rentangan skor 56,25 – 63,74 tidak ada, kategori kurang 

pada rentangan skor 48,75 – 56,24 sebanyak 1 orang, kategori kurang sekali pada 

ren-tangan skor 41,25 – 48,74 tidak ada, kategori buruk pada rentangan skor 33,75 

– 41,24 tidak ada, kategori buruk sekali pada rentangan skor 26,26 – 33,74 tidak 

ada. 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4, 5, dan 6, maka kemampuan 

menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar asing level intermediate 

berada pada kategori baik. Hal tersebut kemudian menimbulkan pertanyaan: 

mengapa kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar 

asing level intermediate di Puri  ILP tahun 2007 masuk kategori baik.  
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Berikut ini akan peneliti paparkan kemungkinan jawaban dari pertanyaan 

tersebut. Pertama, kata penghubung mereka pelajari sejak belajar di level 

beginner. Meskipun di level beginner jumlah kata penghubung yang mereka 

pelajari sedikit.  

Kedua, pengajar yang mengajar setiap pembelajar berbeda-beda. Jika 

kemampuan dan teknik yang dipergunakan oleh pengajar dalam menyampaikan 

materi kepada pembelajar berbeda-beda, maka dapat mempengaruhi tingkat 

penguasaan pembelajar terhadap materi yang disampaikan pengajar.  

Ketiga, pada Tabel 4, 5, 6, dan 7 dapat diketahui kemampuan meng-

gunakan kata penghubung intakalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri 

ILP. Berdasarkan tabel tersebut, ada dua kelompok tes yang digunakan. Tes 

tersebut adalah tes objektif pilihan ganda dan tes objektif menjodohkan, masing-

masing tes terdiri dari 25 butir soal. Tes objektif pilihan ganda lebih mudah 

dibandingkan dengan tes objektif menjodohkan. Hal itu dapat dilihat pada jumlah 

jawaban yang benar dari masing-masing tes tersebut. Pada tes pilihan ganda 

jumlah jawaban yang benar lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah jawaban 

yang benar pada tes menjodohkan. Dari enam belas sampel, lima belas sampel 

yang mempunyai jumlah jawaban yang benar pada tes pilihan ganda lebih tinggi 

daripada jumlah jawaban yang benar pada tes menjodohkan. Hal ini disebabkan 

karena jumlah pilihan jawaban pada soal pilihan ganda lebih sedikit daripada jum-

lah pilihan jawaban pada soal menjodohkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian, disim-

pulkan bahwa kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembe-

lajar BIPA level intermediate di Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 sebagai berikut. 

Pembelajar BIPA level intermediate yang memiliki kemampuan menggunakan ka-

ta penghubung intrakalimat berkategori sempurna sebanyak 2 orang, kategori baik 

sekali sebanyak 7 orang, kategori baik sebanyak 4 orang, kategori cukup sebanyak 

1 orang, kategori sedang 1 orang, kategori hampir sedang tidak ada, kategori ku-

rang sebanyak 1 orang, kategori kurang sekali tidak ada, kategori buruk tidak ada, 

kategori buruk sekali tidak ada. 

Skor rata-rata ideal kemampuan menggunakan kata penghubung intra-

kalimat pembelajar BIPA level intermediate di Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 

sebesar 60, sedangkan simpangan baku ideal sebesar 15. Skor rata-rata kemam-

puan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level interme-

diate di Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 sebesar 80,375. Dengan demikian ke-

mampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA pada ka-

tegori baik. Hal ini didasarkan pada interpretasi patokan perhitungan nilai ubahan 

hasil kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat. 

Kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar 

BIPA level intermediate di Puri ILP Yogyakarta tahun 2007 termasuk dalam kate-
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gori baik disebabkan oleh tiga hal. Pertama,  mereka mempelajari kata penghu-

bung intrakalimat mulai dari level beginner.  Mereka juga masih mempelajari kata 

penghubung pada level intermediate meskipun tingkat kesulitannya berbeda. 

Kedua, penggunaan kata penghubung intrakalimat yang sering digunakan dalam 

komunikasi dan dalam materi buku. Karena sering mendengar dan menggunakan 

kata penghubung tersebut maka kemampuan menggunakan kata penghubung 

intrakalimat pembelajar BIPA semakin baik. Ketiga, bentuk tes juga mempenga-

ruhi tingkat kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat. Berda-

sarkan bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini, tes objektif pilihan ganda 

lebih mudah dibandingkan dengan tes objektif menjodohkan. Hal ini disebabkan 

karena jumlah pilihan jawaban pada soal pilihan ganda lebih sedikit daripada jum-

lah pilihan jawaban pada soal menjodohkan. 

 

5. 2 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada dua implikasi 

yang dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, bagi pengajar bahasa Indo-

nesia diharapkan dapat memilih teknik yang tepat ketika mengajar. Pengajar seha-

rusnya memperhatikan kemampuan penguasaan bahasa Indonesia pembelajar dan 

tujuan mereka belajar bahasa Indonesia. Dengan mengetahui hal tersebut pengajar 

dapat memilih teknik yang tepat ketika mengajarkan materi kata penghubung 

intrakalimat bagi setiap pembelajar. 

 Kedua, penggunaan kata penghubung intrakalimat pembelajar BIPA level 

intermediate di Puri ILP dalam kategori baik. Hal ini didasarkan pada interpretasi 
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patokan perhitungan nilai ubahan hasil kemampuan menggunakan kata penghu-

bung intrakalimat. Oleh sebab itu, pembelajar BIPA perlu lebih  meningkatkan in-

tensitas penggunaan kata penghubung intrakalimat dalam situasi nyata.      

 

5.3 Saran-saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti mem-

berikan saran sebagai berikut. 

1. Lembaga Puri ILP Yogyakarta 

Lembaga diharapkan dapat lebih meningkatkan layanan, salah satu cara 

dengan mengadakan tes kemampuan menggunakan kata penghubung atau tes 

pencapaian kemampuan pembelajar setiap akhir pembelajaran atau setiap 

memasuki level selanjutnya. Dengan demikian setiap pembelajar dapat diukur 

penguasaan bahasa Indonesia terutama kemampuan menggunakan kata peng-

hubung intrakalimat. Karyawan lembaga juga dapat menciptakan suasana 

yang menyenangkan di lingkungan Puri ILP sehingga pembelajar merasa 

nyaman ketika belajar. Karyawan-karyawan selain pengajar juga diharapkan 

selalu mengajak pembelajar BIPA untuk berbicara bahasa Indonesia sehingga 

pembelajar BIPA terbiasa menggunakan bahasa Indonesia. 

2. Pengajar BIPA 

Pengajar BIPA dapat memilih teknik yang tepat ketika mengajarkan 

materi kata penghubung intrakalimat, misalnya menggunakan teknik kartu 

bergambar. Belajar secara visual melalui kartu bergambar dapat membantu 

pembelajar dalam membuat kalimat yang menggunakan kata penghubung 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 88 

intrakalimat. Pengajar harus lebih memperhatikan kemampuan bahasa dan 

tujuan pembelajar belajar bahasa Indonesia. Selain itu pengajar juga diharap-

kan mampu membangkitkan motivasi pembelajar terhadap materi yang diajar-

kan, misalnya dengan cara memberi pujian kepada pembelajar jika membuat 

kalimat berkonjungsi benar.   Pengajar juga dapat mengefektifkan waktu de-

ngan memberi lebih banyak latihan tulis maupun latihan lisan.  

3. Penelitian lanjutan  

Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini misalnya, penelitian 

tentang kemampuan menggunakan kata penghubung intrakalimat pembelajar 

BIPA. Bahkan peneliti lain dapat meneliti tentang kemampuan menggunakan 

kata penghubung pembelajar BIPA di level beginner. Di Puri ILP level 

beginner sudah diajarkan kata penghubung intrakalimat meskipun beberapa 

kata penghubung saja. Penelitian dapat dilakukakan di lembaga yang sama, 

yaitu Puri ILP ataupun lembaga bahasa lainnya. Kalau meneliti di lembaga 

bahasa lain, dimungkinkan lembaga tersebut menggunakan pendekatan, meto-

de, dan teknik yang berbeda dengan pendekatan, metode, dan teknik Puri ILP.  
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Lampiran 1  Tabel Penskoran Setiap Soal Kata Penghubung Intrakalimat 
Pembelajar BIPA Level Intermediate 

 
 
 
 

Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Objektif 

Pilihan Ganda  

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

Nomor soal No Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

1 H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 I 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
4 E 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
5 El 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 A  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
8 Ni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 G 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

10 T 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Sa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
12 Hi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
13 J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
14 L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
15 K 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
16 M 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
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Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan 

(B.1) 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nomor Soal No Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 H 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 I 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 El 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 S 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
7 A  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Ni 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 G 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
10 T 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
11 Sa 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
12 Hi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
13 J 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
14 L 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 K 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
16 M 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
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Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan 

(B.2) 

 

 
Nomor Soal No Nama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 H 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 N 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
3 I 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
4 E 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
5 El 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
6 S 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
7 A  1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
8 Ni 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
9 G 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
10 T 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
11 Sa 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
12 Hi 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
13 J 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
14 L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
15 K 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
16 M 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
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Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Intrakalimat 

Pembelajar BIPA Level Intermediate dalam Mengerjakan Soal Menjodohkan 

(B.3) 

 

 
Nomor Soal No Nama 

1 2 3 4 5 
1 H 1 1 1 1 1 
2 N 1 1 1 1 1 
3 I 1 1 1 1 1 
4 E 1 1 1 1 0 
5 El 1 1 1 1 1 
6 S 1 0 1 1 1 
7 A  0 1 1 1 0 
8 Ni 0 1 1 1 1 
9 G 1 1 0 1 0 
10 T 0 0 1 1 0 
11 Sa 0 0 1 1 1 
12 Hi 0 0 1 0 0 
13 J 1 1 1 1 1 
14 L 0 1 1 1 0 
15 K 0 0 0 1 0 
16 M 0 0 0 0 0 
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Lampiran 2  Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

ANDA TIDAK BOLEH MEMBUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN ! 

 

Nama    :  

Berasal dari Negara  : 

Level    : 

 

 

Tes Objektif 

A. Pilihan Ganda 

Buatlah seperti contoh! 

Contoh: Dia membeli sepeda ……a……… komputer. 

c. dan    c. seandainya 

d. sehingga   d. tetapi 

 

1.  Anda mau makan nasi sedikit ……………..banyak? 

a. ketika    c. atau 

b. supaya    d. sebelum 

2 ……………saya kecil, saya mau menjadi presiden. 

a. selain…juga…   c. dan 

b. ketika    d. setelah 

3.  Guru bilang ………………besok dia mengajar saya. 

c. bahwa    c. sedangkan 
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d. meskipun    d. atau 

4.  Ruud ………….Martin dari Belanda. 

e. sesudah    c. lalu 

f. sambil    d. dan 

5.  Saya belum menerima paket dari ibu ………………saya sudah menerima 

suratnya. 

g. bahkan    c. sejak 

h. seandainya    d. tetapi 

8. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ……………..Anda 

berjalan ke Barat. 

a. lalu    c. selama 

b. kalau    d. sejak 

7. Kami makan di restoran ………………..nonton film. 

a. sedangkan    c. sehingga 

b. sesudah    d. sementara 

8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia ………………..dia bisa 

bicara bahasa Indonesia bagus. 

a. sambil  c. supaya 

b. atau  d. sebelum 

9. Mereka menari…………………….menyanyi. 

a. padahal    c. sambil 

b. sehingga    d. meskipun 
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10. Perut saya sakit…………………….makan banyak sambal. 

a. kemudian    c. karena 

b. bahwa    d. semakin…semakin... 

11. ………………….makan pagi, saya mandi. 

a. kalau    c. sedangkan 

b. sebelum    d. sementara 

12. ……………….Anda sakit, Anda harus minum obat. 

a. dan     c. kemudian 

b. walaupun    d. kalau 

13. Sekarang harga buku …………….. lama ……………….mahal. 

a. semakin…semakin…  c. selain…juga 

b. seandainya    d. tetapi 

14. Saya belajar matematika……………………adikku bermain sepak bola. 

a. sambil    c. karena 

b. padahal    d. sementara 

15. Dia mau datang ke rumahku ……………………aku menelpon dia,. 

a. selama    c. tetapi 

b. setelah    d. supaya 

16. Kemarin malam dia belajar keras………………….dia mendapat skor 

bagus. 

a. kalau    c. seandainya 

b. sehingga    d. meskipun 
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17. Lara pintar ……………………adiknya bodoh. 

a. sedangkan   c. bahwa 

b. sejak    d. lalu 

18. Toni belum mencuci bajunya ………………bajunya sudah kotor sekali. 

a. ketika    c. meskipun 

b. kalau    d. bahwa 

19. ……………………saya di posisi dia, saya akan bekerja keras. 

a. dan     c. supaya 

b. karena    d. seandainya 

20. Anak kecil itu bisa membaca Jakarta Post  ……………….umurnya baru 

2 tahun. 

a. bahkan    c. sementara 

b. bahwa    d. padahal 

21. Dia makan pagi ............................dia berangkat ke sekolah. 

a. kemudian    c. sedangkan 

b. sehingga    d. sementara 

22.  …………………..pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi ............. 

pintar bicara bahasa Inggris. 

a. semakin…semakin…  c. dan 

b. selain…juga…   d. lalu 

23. Shania tidak minum bir ……………………dia menikah. 

Sebelum menikah, Shania sering minum bir.  

a. kemudian    c. padahal 
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b. sejak    d. sambil 

24. Saya belum pernah naik pesawat …………………belum pernah melihat 

pesawat. 

a. bahkan    c. bahwa 

b. padahal    d. meskipun 

25. Dia tidak merokok……………………hamil. 

a. sambil    c. bahwa 

b. tetapi    d. selama 

B. 1 Jodohkan! 

1. ………………guru mengajar, saya tidur. 

2. ………………makan banyak sekali, dia 

kenyang. 

3. Saya sudah lama tidak bertemu dia 

…………sekarang saya rindu. 

4. Rumah itu bagus dan mahal. Saya mau 

membeli rumah itu ....................saya tidak 

punya uang. 

5. ………………..menikah, dia punya pacar 

banyak tapi sekarang tidak punya pacar.  

6. ……………….cantik, dia …………..pintar. 

7. Kamu mau pergi ke Belanda ……….. 

Belgia? 

8. Roni makan ..........................nonton film di 

televisi. 

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali 

………….ada tragedi bom di sana. 

10. Kakekku tidak bisa 

membaca………………menulis.  

a. sejak 

b. atau 

c. sebelum 

d. semakin…semakin… 

e. tetapi 

f. bahkan 

g. sementara 

h. setelah 

i. selain…juga… 

j. bahwa 

k. padahal 

l. sambil 

m. dan 

n. sehingga 

o. lalu 
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B. 2 Jodohkan! 

1. Kemarin malam dia belajar sampai jam 23.45 

………………mendapat skor bagus. 

2. Di Indonesia sekarang musim kemarau 

……………di Jepang musim dingin. 

3. …………bekerja di Embassy, dia tinggal di Jakarta. 

4. Rina mandi …………………..pergi ke sekolah . 

5. ……………… sudah sampai di rumah, dia akan 

menelpon saya. 

6. ……………….tadi malam hujan, Carlo pergi ke 

rumah pacarnya. 

7. Laura bilang ……………..dia akan pulang ke 

Jerman besok pagi. 

8. Nathaniel tidak bisa membaca ………………dia 

tidak memakai kaca mata. 

9. Dia menelpon ………………..saya sedang mandi. 

10. Hari ini kami rapat dengan kolega ……………. itu 

kami makan malam. 

a. bahwa 

b. ketika 

c. lalu 

d. sambil 

e. kalau 

f. padahal 

g. meskipun 

h. bahkan 

i. atau 

j. supaya 

k. seandainya 

l. selama 

m. sesudah 

n. karena 

o. sedangkan 
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B. 3 Jodohkan! 

1. Kakekku masih bisa berjalan ...............umurnya 

sudah 105 tahun. 

2. Saya belum pernah naik lift ………… belum 

pernah melihat lift. . 

3. Mereka nonton film …………makan malam sama-

sama. 

4. ……………sering bertemu dia, …………bosan.  

5. ………… ..kemarin dia tidak memberi uang, saya 

tidak bisa membeli makanan.  

a. selain…juga… 

b. semakin…semakin… 

c. kemudian 

d. seandainya 

e. tetapi 

f. padahal 

g. bahkan 

h. bahwa 
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Lampiran 3 Contoh Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung 

Intrakalimat Pembelajar BIPA Level Intermediate 

 
INSTRUMEN PENELITIAN 

ANDA TIDAK BOLEH MEMBUKA BUKU KETIKA MENGERJAKAN ! 

 

Nama    :  Ni 

Berasal dari Negara  : Perancis 

Level    : ? 

 

Tes Objektif 

A. Pilihan Ganda 

Buatlah seperti contoh! 

Contoh: Dia membeli sepeda ……a……… komputer. 

a. dan    c. seandainya 

b. sehingga    d. tetapi 

 

1. Anda mau makan nasi sedikit ……c………..banyak? 

a. ketika    c. atau 

b. supaya    d. sebelum 

2. ………b……saya kecil, saya mau menjadi presiden. 

a. selain…juga…   c. dan 

b. ketika    d. setelah 

3. Guru bilang ……a…………besok dia mengajar saya. 

a. bahwa    c. sedangkan 

b. meskipun    d. atau 
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4. Ruud ……d…….Martin dari Belanda. 

a. sesudah    c. lalu 

b. sambil    d. dan 

5. Saya belum menerima paket dari ibu ………d………saya sudah 

menerima suratnya. 

a. bahkan    c. sejak 

b. seandainya    d. tetapi 

6. Anda turun di depan Rumah Sakit Panti Rapih ……a………..Anda 

berjalan ke Barat. 

a. lalu    c. selama 

b. kalau    d. sejak 

7. Kami makan di restoran ………b………..nonton film. 

a. sedangkan    c. sehingga 

b. sesudah    d. sementara 

8. Anna sering praktik bicara bahasa Indonesia ………c………..dia bisa 

bicara bahasa Indonesia bagus. 

a. sambil    c. supaya 

b. atau    d. sebelum 

9. Mereka menari…………c………….menyanyi. 

a. padahal    c. sambil 

b. sehingga    d. meskipun 

10. Perut saya sakit…………c………….makan banyak sambal. 

a. kemudian    c. karena 
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b. bahwa    d. semakin…semakin... 

11. …………b……….makan pagi, saya mandi. 

a. kalau    c. sedangkan 

b. sebelum    d. sementara 

12. …………d……….Anda sakit, Anda harus minum obat. 

a. dan     c. kemudian 

b. walaupun    d. kalau 

13. Sekarang harga buku ………a…….. lama ……a………….mahal. 

a. semakin…semakin…  c. selain…juga 

b. seandainya    d. tetapi 

14. Saya belajar matematika…………a…………adikku bermain sepak 

bola. 

a. sambil    c. karena 

b. padahal    d. sementara 

15. Dia mau datang ke rumahku ………b……………aku menelpon dia,. 

a. selama    c. tetapi 

b. setelah    d. supaya 

16. Kemarin malam dia belajar keras………b………….dia mendapat skor 

bagus. 

a. kalau    c. seandainya 

b. sehingga    d. meskipun 

17. Lara pintar ………a……………adiknya bodoh. 

a. sedangkan    c. bahwa 
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b. sejak    d. lalu 

18. Toni belum mencuci bajunya ……c…………bajunya sudah kotor 

sekali. 

a. ketika    c. meskipun 

b. kalau    d. bahwa 

19. ………d……………saya di posisi dia, saya akan bekerja keras. 

a. dan     c. supaya 

b. karena    d. seandainya 

20. Anak kecil itu bisa membaca Jakarta Post  ………d……….umurnya 

baru 2 tahun. 

a. bahkan    c. sementara 

b. bahwa    d. padahal 

21.  Dia makan pagi ..............a..............dia berangkat ke sekolah. 

a. kemudian    c. sedangkan 

b. sehingga    d. sementara 

22.  ………b…………..pintar bicara bahasa Indonesia, Hiromi .....b........ 

pintar bicara bahasa Inggris. 

a. semakin…semakin…  c. dan 

b. selain…juga…   d. lalu 

23. Shania tidak minum bir ………b……………dia menikah. 

Sebelum menikah, Shania sering minum bir.  

a. kemudian    c. padahal 

b. sejak    d. sambil 
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24. Saya belum pernah naik pesawat ………a…………belum pernah 

melihat pesawat. 

a. bahkan    c. bahwa 

b. padahal    d. meskipun 

25. Dia tidak merokok………d……………hamil. 

a. sambil    c. bahwa 

b. tetapi    d. selama 

 

B. 1. Jodohkan! 

1. ………k……guru mengajar, saya tidur. 

2. ………h……makan banyak sekali, dia kenyang. 

3. Saya sudah lama tidak bertemu dia 

……n……sekarang saya rindu. 

4. Rumah itu bagus dan mahal. Saya mau membeli 

rumah itu ........e............saya tidak punya uang. 

5. ………c……menikah, dia punya pacar banyak 

tapi sekarang tidak punya pacar.  

6. …………i…….cantik, dia ……i……..pintar. 

7. Kamu mau pergi ke Belanda …b…….. Belgia? 

8. Roni makan ..............l...........nonton film di 

televisi. 

9. Sekarang wisatawan asing takut pergi ke Bali 

……a…….ada tragedi bom di sana. 

10. Kakekku tidak bisa 

membaca……m……menulis.  

a. sejak 

b. atau 

c. sebelum 

d. semakin…semakin… 

e. tetapi 

f. bahkan 

g. sementara 

h. setelah 

i. selain…juga… 

j. bahwa 

k. padahal 

l. sambil 

m. dan 

n. sehingga 

o. lalu 
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B. 2.  Jodohkan! 

1. Kemarin malam dia belajar sampai jam 23.45 

………………mendapat skor bagus. 

2. Di Indonesia sekarang musim kemarau 

……b………di Jepang musim dingin. 

3. ……n…bekerja di Embassy, dia tinggal di 

Jakarta. 

4. Rina mandi ………c………….pergi ke sekolah. 

5. ………e……… sudah sampai di rumah, dia 

akan menelpon saya. 

6. ………g……….tadi malam hujan, Carlo pergi 

ke rumah pacarnya. 

7. Laura bilang ……a………..dia akan pulang ke 

Jerman besok pagi. 

8. Nathaniel tidak bisa membaca ……o………dia 

tidak memakai kaca mata. 

9. Dia menelpon ………l………..saya sedang 

mandi. 

10. Hari ini kami rapat dengan kolega ………m…. 

itu kami makan malam. 

a. bahwa 

b. ketika 

c. lalu 

d. sambil 

e. kalau 

f. dan 

g. meskipun 

h. bahkan 

i. atau 

j. supaya 

k. seandainya 

l. selama 

m. sesudah 

n. karena 

o. sedangkan 
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B. 3. Jodohkan! 

1. Kakekku masih bisa berjalan 

..........g............umurnya sudah 105 tahun. 

2. Saya belum pernah naik lift ………g……….. 

belum pernah melihat lift.. 

3. Mereka nonton film 

………c…………makan malam sama-sama. 

4. ………b…………sering bertemu dia, 

………b…………bosan.  

5. ………d………. kemarin dia tidak memberi 

uang, saya tidak bisa membeli makanan.  

a. selain…juga… 

b. semakin…semakin… 

c. kemudian 

d. seandainya 

e. tetapi 

f. padahal 

g. bahkan 

h. bahwa 
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Lampiran 4  Surat Izin Penelitian dari Universitas Sanata Dharma 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Puri ILP 
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